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PEDOMAN TRANSLITERASE ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 Tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesvaian

menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ba b be
o
- ta t te
<
& sa 5 es (dengan titik di atas)
jim i je
[
ha h ha (dengan titik di bawah)
C
. kha kh ka dan ha
< d
d e
5 dal
5 7al z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
. zak z zet
J
sin 8 es
S o
B syin sy es dan ye
P sad s es (dengan titik di bawah)
5 dad d de (dengan titik di bawah)
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1 ta t te (dengan titik di bawah)
P za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain RO koma terbalik ke atas

. gain 2 ge
5 fa f ef

3 qaf q ki

R kaf k ka

J lam 1 el

" mim m em

o nun n en

P wawu w we

s ha h ha

. hamzah ' apostrof

P ya y ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
s Fathah A A
- Kasrah | I
. damah U U




Contoh: x..-f —kataba Bdi- yazhabu

:J.E.g — fa‘ala ;}-:-4— su'ila

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
ool Fathah dan ya Al adani
P # Fathah dan Au adanu
wawu
Contoh: L&S - kaifa J’$2 — haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
$- i # fathah dan alif a a dan gans di
atau ya atas
$-e kasrah dan ya 1 i dan garis di
o
atas
4 dammah dan i u dan garis di
s wawu atas
Contoh:
JB- gala Jb- qila
*)- Tama J'si- yaqiilu

Xi




4. TaMarbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup

ta marbutak yang hidup atau mendapatkan harakatfathah, kasrah dan
dammah, wansliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ramarbufah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contch;

JUb Y1 2.5y , | Raudah al-Affal

o, j-“ iy Al al-Madinah al-Munawwarah

ol | Talbah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

\3)- rabbana

Jjj— nazzala
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu o}, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /// diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung atau hubung.

Contoh:

Jr b - ar-rajulu
\.-UJL al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awat

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

Hamzah di awal JSI umirtu
Hamzah di tengah 39 45205 ta'khuziina
Hamzah di akhir . );J'n syai'un

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap Kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata Jain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

G50 a5l Olg - wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

L J.ai

9. Singkatan

SWT
SAW
No.
him.

S.H.I
Cet.

Ibid.

- ahlussunnah atau ahl as-sunnah

: Subhanahu Wa Ta’ala

- Sallallahy ‘Alaihi Wa Sallam
: Nomor

: Halaman

- Sarjana Hukum Islam

: Cetakan

: Ibidem
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Terj. : Terjemahan

UuD : Undang — Undang Dasar

STAIN : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
a.n. : Atas Nama

a.s : "Alaih al-Salam

r.a : Radiallahhu ‘anhu

ikhwan - sebutan pendek jama’ah ikhwanulmuslimin
akh : panggilan yang ditujukkan kepada laki-laki
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MANAJEMEN SYIRKAH BIDANG PERTANIAN
(Studi Kasus Pada Gabungan Kelompok Tani “BUMI MAKMUR”
Kawunganten, Cilacap)

Maratussolihah vanianadda@yahco.com
Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syari'ah
Sekolah Tinggi Agama Istam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Konsep syirkah dalam hukum Islam adalah kerjasama antara dua orang atau
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi modal dengan keuntungan dan resiko ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan. Menarik untuk dicermati didalam suatu kerjasama Gapoktan Bumi
Makmur Kawunganten Cilacap, meskipun seluruh anggotanya bermata pencaharian
sebagai petani yang diidentikan dengan kemiskinan dan kebodohan, namun mereka
menerapkan 4 (empat)proses manajemen yang dikemukakan oleh Fathul Aminudin
Aziz dalam bukunya Manajemen dalam Perspektif Islam, yaitu perencanaan
(planing), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian
(controling). Pada prinsipnya, manajemen mengatur kegiatan agar berjalan dengan
baik dalam mencapai tujuan secara optimal sesuai dengan yang diinginkan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research).Dalam
pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Sedangkan dalam analisisnya, penulis menggunakan metode analisis
data deskriptifkualitatif yaitu metode penelitian yang bermaksud membuat
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat disampaikan bahwa praktik
manajemen syirkah yang dilakukan oleh Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten
Cilacap telah melaksanakan proses-proses manajemen. Namun, masih ada beberapa
kekurangan di dalam penerapan manajemen syirkah. Kedisiplinan para anggota
dalam menghadiri Rapat Anggota Tahunan dan kemacetan dalam pembiayaan
agribisnis menjadi kelemahan Ketiadaan badan hukum dalam organisasi Gapoktan
juga menciptakan kelemahan tersendiri bagi organisasi gapoktan.Berdasarkan hasil
penelitian usaha pertanian yang dijalankan oleh Gapoktan Bumi Makmur
Kawunganten Cilacap merupakan usaha yang halal, kerjasama gapoktan juga
menyerupai pola syirkah dengan memenuhi asas-asas dalam syirkah seperti asas
kebebasan, asas kerelaan, dan aas kesamaan.Sistem bagi hasil dalam Gapoktan Bumi
Makmur Kawunganten Cilacap sebagian besar sudah sesuat dengan prinsip-prinsip
syirkah, seperti prinsip keadilan, kejujuran, dan keseimbangan.

Kata kunci: Manajemen, Syirkah, Gabungan Kelompok Tani, Ekonomi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa orang lain
atau tanpa bantuan dari orang lain, karena itu, manusia harus bekerjasama dan

saling tolong menolong dalam mempertahankan hidup. Altah SWT berfirman:

-~

P
¢ -2 "‘, 3T T 1 ‘:/ ’: ’/ \ f’d‘g df v‘,“ - 1 ff ’:f
g:)'j x”-, {:_;}H J.G I}:_SLU ‘Y_, LS_,J.‘:J‘; _!:M ‘JS- ‘y_,bu_, .............

sue A
LY D120
Artinya : ..... “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

»

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, ... .
Manusia diciptakan Allah SWT. untuk saling berinteraksi,

bermasyarakat, bersilaturahmi dengan sesama dalam memenuhi hajat hidupnya
yang kian hari makin bertambah. Agar manusia dapat melepaskan dirinya dari
kesempitan dan dapat memenuhi hajat hidupnya tanpa melanggar atau merusak
kehormatan dirinya, maka Allah SWT. menunjukkan kepada manusia jalan
bermuamalat.

Dalam ajaran Islam, terdapat 3 (figa) ajaran pokok, yaitu tentang agidah
(berkaitan dengan keyakinan), syariah (berkaitan dengan amalan dan hukum),
dan akhlak (berkaitan dengan moral atau etika). Syariah terbagi dalam dua
aspek, yaitu ibadah dan muamalah. Muamalah, termasuk di dalamnya kegiatan

Ekonomi Islam, mengandung nilai-nilai keadilan dan kebebasan bertanggung

! Al-Maidah (5): 2.



[w3

jawab bagi setiap individu dan masyarakat untuk mengejar kemakmuran baik
secara individu maupun kolektif demi terwujudnya kesejahteraan sosial.2

Kegiatan muamalah yang termasuk dalam kegiatan Ekonomi Islam
adalah kegiatan yang menyangkut jual beli, simpan pinjam, hutang piutang,
usaha bersama dan lain sebagainya.’

Untuk melaksanakan kegiatan muamalah, manusia harus saling bekerjasama
dan memberikan bantuan kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhan dan
mencapai kesejahteraan dalam kehidupannya, sebagaimana yang terjadi pada
masyarakat Kawunganten, Cilacap yang sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani padi, mereka pun melakukan kerjasama dalam bentuk usaha bersama
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertaniannya melalui wadah
bernama Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) “Bumi Makmur™.,

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor
273/KPTS/OT.160/4/2007, pada tanggal 13 April 2007 tentang Pedoman
Pembinaan Kelembagaan Petani, dalam hal ini, petani diatur dan ditata dalam
wadah kelompok tani di dusun dan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di
tingkat desa dengan menggunakan prinsip kemandirian lokal yang dicapai
melalui prinsip keotonomian dan pemberdayaan, sehingga mempermudah proses
penyuluhan pertanian. Kebijakan yang kedua yakni Undang-undang Nomor 16
tahun 2006 tentang Revitalisasi Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan (RPPK).

Pemerintah mewujudkan revitalisasi pertanian yang luas, sehingga mampu

2 - g .
Ahmad Thib Raya & Siti Masdah Mulia, Menyelami Seiuk-Be}
(Jakarta: Kencana, 2003), him. 17. eluk Ibadah dalar: Islom
Permata Atmadja Karnaen & Antonio Syafii, Apa dan Bagai
Dana Bakti Wakaf, 1992), blm. 8. gaimana Bank Islam (Y ogyakarta:
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mencerdaskan para petani dan mampu merubah sistem pertanian untuk lebih
maju dan mendapatkan keuntungan yang optimal.

Kelompok tani sebagai bagian integral pembangunan pertanian memiliki
peran dan fungsi penting dalam menggerakkan pembangunan pertanian di
pedesaan. Dalam hal ini keberadaan Gapoktan Bumi Makmur dapat memainkan
peranan tunggal atau ganda, seperti menyediakan input usaha tani (misalnya
pupuk, benih, alat pertanian dan sebagainya), menyediakan modal (misalnya
simpan pinjam), menyediakan air irigasi (kerjasarna dengan P3A), menyediakan
informasi (penyuluhan melalui kelompok tani), mengolah hasil pasca panen dan
pemasaran hasil secara kolektif hasil pertanian yang keuntungannya akan dibagi
sesuai proporsi masing-masing anggota dalam usaha.

Dalam rangka merealisasikan norma-norma hukum muamalat, Islam
memberikan bantuan berupa upaya untuk mendatangkan kemasalahatan atau
kemanfaatan dan memelihara keadilan, menghindari unsur penganiayaan dan unsur
pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Salah satu upaya terscbut adalah
sistem kerjasama usaha yang dalam Islam disebut syirkah atau musyarakah.

Syirkah atau musyarakah adalah akad kerjasama dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana atau keahlian dengan kesepakatan bahwa keuntungan dibagikan
sesuai kesepakatan dan kerugian sesuai dengan kontribusi modal.*

Untuk melaksanakan suatu kerjasama dalam usaha, pihak-pihak yang

melaksanakan ketjasama berhak memperoleh imbalan atau hasil sesuai dengan

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praksek (Jakarta: Gema Insani
2001), him. 34. ' ’



proporsinya. Sebagaimana perintah Allah SWT untuk berbuat adil dan berbuat

baik kepada sesamanya yang tersebut dalam Q.S. Yunus (10): 47.
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Artinya : ... “Maka apabila telah datang Rasul mereka, diberikanlah
keputusan antara mereka dengan adil dan mereka (sedikitpun) tidak

dianiaya”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam kerjasama harus adil, artinya
apabila ada keuntungan maupun kerugian harus dibagi dan ditanggung bersama
sesuai akad perjanjian kerjasama. Oleh karena itu, untuk menjaga sesuatu yang
tidak diinginkan dikemudian hari seperti dirugikannya salah satu pihak karena
pembagian tidak sesuai akad, maka akad perlu didokumentasikan secara tertulis
dan disaksikan oleh beberapa saksi agar terhindar dari permasalahan tersebut.

Perjanjian kerjasama yang dilakukan oleh para anggota Gapoktan Bumi
Makmur biasanya hanya secara lisan dan kadang tanpa adanya saksi, schingga
kadang-kadang terjadi perselisihan pada waktu melakukan bagi hasil.
Perselisihan ini terjadi akibat salah satu pihak mengingkari perjanjian yang telah
disepakati. Jika sudah terjadi perselisihan seperti ini, pihak yang dirugikan tidak
dapat menunjukkan bukti perjanjian yang telah disepakati.

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Suwarjo (55
tahun):

Biasane angger akad jan_.;‘i kerquama mung nganggo omongan... dadi angger
ana masalah nang mburi, mesti ana salah siji pihak sing dirugikna. Contoeh

kaya wingi ana wong butuh duit nggo modal nyawah, Janjine bar panen arep
dibalekna ditambah bagi hasil 25% kan hasil panen. Nah... mbasa wis panen

gabaeh didol tapi duite jere nggo biaya sekolah anake kabeh, Sampe siki

5Q.S. Yunus (10): 47.



duite be urung dibalelna apa maning sing bagi hasil 25 % ne sampe
gapoktan ndadak nagih, kudune kan wis nyadar diri®

Biasanya kalau akad perjanjian kerjasama hanya dengan ucapan (tidak
tertulis)... jadi kalau ada masalah di belakang, pasti ada salah satu pihak yang
dirugikan. Contohnya, kemarin ada orang yang membutuhkan uang untuk
modal menggarap sawah, perjanjiannya setelah panen akan dikembalikan dan
ditambah 25% dari hasil panen. Nah... setelah pasca panen, padinya dijual
untuk biaya sekolah anaknya semua. Sampai sekarang uang belum
dikembalikan, apa lagi yang 25% nya, samapai gapoktan harus nagih,
seharusnya kan sadar diri.

Senada dengan keterangan di atas, Imam Hanafi sebagai manajer sekaligus
kasir Gapoktan Bumi Makmur membenarkan hal tersebut. Komitmen dan
kesadaran nasabah akan perjanjian kerjasama yang disepakati masih kurang,
selain itu kami sebagai pengelola juga memang dalam mengadministrasikan
perjanjian itu hanya sekadarnya, maksudnya hanya saya tulis di buku
sirkulasi keuangan bahwa si A pinjam sekian dan akan dikembalikan pada
tanggal sekian dengan kesepakatan bagi hasil sekian.”

Selain itu pengakuan salah seorang nasabah sekaligus anggota Gapoktan

Bumi Makmur sebagai berikut:
Lah kepripun malih mba... wong kadang menawi pun panen wonten mawon

kebutuhane, biasane niku... bar panen, ndilalaech lare pas sami ajeng ulangan
semesteran biasane wonten tagihan saking sekolahan, dados nggih hasil
panene disade, terus artone nggih ngge bayaran sekolah... he.. he..
nyarutang kalih maringi bagi hasile teng Gapoktan menawi ditagih nggih
kulo semaya panen ngenjang.

Lah bagaimana lagi mbak.. kadang kalau sudah panen ada saja
kebutuhannya, biasanya itu.. setelah panen anak-anak mau ulangan
semesteran dan biasanya ada tagihan dari sekolahan, jadi hasil panennya
dijual, kemudian uangnya untuk membayar sekolah.... he.. he.. hutang ke
Gapoktan beserta bagi hasil ke Gagoktan kalau ditagih ya saya janji
membayarnya panen yang akan datang.

Fakta menarik dari hasil wawancara di atas dapat berarti bahwa sistem

manajemen syirkah yang ada pada Gapoktan Bumi Makmur belum berjalan

¢ Wawancara dengan Bapak S. Harjo Suwito (bendahara Gapoktan Bum;j Makmur) pada

tanggal 14 April 2013 di rumah beliau Dusun Karangsari, Kawunganten.

” Wawancara dengan Bapak Imam Hanafi (Manajer sekaligus kasir Gapoktan Bumi Makmur)

pada tan%gal 17 April 2013 di sekretariat Gapoktan Bumi Makmur Dusun Karangsari Kawunganten

Wawancara dengan Bapak Paiman pada tangpai 18 April 2013 di rumah beliau Dusun

Karangbawang, Kawunganten.



sebagaimana mestinya, karena manajemen di bidang administrasinya masih
belum jelas (tidak ada surat perjanjian, hanya secara lisan). Manajemen dapat
diartikan sebagai seni memimpin terhadap proses menggapai tujuan yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan dan pengendatian sampai pada
akhir yang kemudian terjadi pengevaluasian melalui orang fain.”

Dari uraian di atas, penyusun merasa tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai manajemen syirkah yang diterapkan oleh para petani di Desa

Kawunganten, Kecamatan Kawunganten, Kabupaten Cilacap.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah yang menjadi
fokus pembahasan dalam peneltian ini yaitu bagaimana penerapan manajemen

syirkah bidang pertanian yang diterapkan oleh Gapoktan Bumi Makmur

Kawunganten, Cilacap.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan manajemen syirkah bidang
pertanian studi kasus pada Gabungan Kelompok Tani Bumi Makmur

Kawunganten Cilacap.

9 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspeltif Isi o _
2012), him. 5. pektif Islam (Cilacap: Pustaka El-Tibyan,



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat bagi Gapoktan
1) Sebagai sumbangan pemikiran bagi Gapoktan Bumi makmur untuk
dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengelola
manajemen syirkah secara efektif.
b. Manfaat bagi Akademik
Menambah informasi dan referensi tentang manajemen pemasaran

perusahaan konveksi bagi perpustakaan STAIN Purwokerto, khususnya

Program Studi Ekonomi Islam.

D. Kajian Pustaka

Kajigm pustaka terhadap hasil-hasil penelitian yang mempunyai relevansi
terhadap permasalahan yang akan diteliti perlu dilakukan agar dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan sekaligus pembeda penelitian ini dengan penelitian
terdahulu.

Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu antara lain adalah penelitian yang
dilakukan oleh John Maman Abdul Rabman dengan judul ‘dralisis Pilikan
Model Pembiayaan Dengan Akad Murabahah atau musyarakah Pada Usaha
Kontraktor Pertambangan Batubara Dengan Pendekatan Cashflow Projection
(Studi Kasus : PT.XYZ)’, penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi
atas pilihan suatu model pembiayaan yang dilakukan oleh Lembaga Keuangan
Syariah (LKS) di Indonmesia melalui Akad Murdbahah dan musyarakah
Mutdnagisah. Melalui studi kasus PT.XYZ yang akan mengerjakan proyek

sebagai kontraktor penambangan batubara di Kalimantan Timur. maka akan



terlihat perbedaan struktur pembiayaan, pembayaran margin atau bagi hasil
kepada Lembaga Keuangan Syariah, dampak dari perubahan produksi terhadap
ending cash balance perusahaan. Berdasarkan hasil proyeksi cashflow
perusahaan didapat hasil bahwa untuk transaksi murabahah tidak terpengaruh
dari realisasi atas proyeksi penjualan perusahaan dimana pembayaran per bulan
tidak dapat berubah selama masa pembiayaan namun dengan expectfed return
LKS yang lebih besar secara equivalent rate. Untuk penggunaan akad
ptusyarakah didapat hasil bahwa apabila realisasi produksi dibawah dari
proyeksi awal maka kedua belah pihak (LKS dan PT.XYZ) mengalami
penurunan pendapatan dan begitu pula sebaliknya. Yang harus diperhatikan dari
pembiayaan dengan akad musyarskal adalah kaitan antara pendapatan yang
akan diterima dengan kemampuan masing-masing pibak dalam melakukan
prediksi atas proyeksi pendapatan dimasa depan yang tergantung atas faktor-
faktor yang mempengaruhi besarnya produksi karena prosentase bagihasil
ditetapkan diawal dan tidak dapat berubah selama masa pembiayaan kecuali
disepakati kedua belah pihak.'®

Umi Salamah dalam skripsinya yang berjudul “Kerjasama Pemeliharaan
Sapi Dalam Perspektif Hukum Islam” menyebutkan bahwa Kerjasama
pemeliharaan sapi di PPLA Desa Kajong Bojongsari Purbalingga adalah praktik
kerjasama bagi hasil pemeliharaan sapi antara pihak paguyuban dengan pihak

pembeli. Dalam perspektif akad syirkah dalam hukum islam perjanjian

1] . s ags .
John Maman Abdurrahman, Analisis Pilihan Model Pembiayaan Den -

; gan Akad M
atau Musydraksh Pada Usaha Kontraktor Pertambangan Batubara Dengan Pendekatan Gt
Projection (Studi Kasus : PT.XYZ), Tesis tidak diterbitkan (Jakarta: Program Magist .
Jakarta, 2012). gister Manajemen Ul



kerjasama terscbut pada dasarnya sesuai dengan hukum islam dalam
pelaksanaannya. Hanya saja banyak penyelewengan yang dilakukan oleh para
pihak, dan harus dipertegas antara hak dan kewajiban para pihak, sehingga tidak
terjadi kekecewaan bagi para pihak."

Penelitian yang dilakukan oleh Sahruddin dengan judul “Pelaksanaan
Pembiayaan Proyek Dengan Prinsip Musydrakah Pada Perbankan Syariah Di
Nusa Tenggara Barat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembiayaan proyek dengan prinsip musyarakah pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Mataram Nusa Tenggara Barat, dilakukan dengan prosedur sebagai
berikut: mengajukan surat permohonan musyarakah, analisa kelayakan oleh
bagian pemasaran, analisa yuridis oleh bagian administrasi, penilaian oleh
komite pembiayaan, pengiriman surat persetujuan musyarakah kepada nasabah,
persetujuan nasabah, pembuatan dan penandatanganan akad musyarakah,
realisasi musyarakab, pencairan dana pembiayaan musyarakah, penyerahan
tanda terima dana musyarakah oleh nasabah kepada bank, monitoring oleh
bagian pemasaran, pembayaran bagi hasil oleh nasabah kepada Bank Syariah
Mandiri. Dalam penelitian ini juga terungkap bahwa penggunaan pembiayaan
proyek dengan prinsip musyarakal sangat rendah bila dibandingkan dengan
prinsip qard, murabahab, mugarabab, istisna dan jarah. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi rendahnya penggunaan pembiayaan musyarakab oleh
nasabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Mataram adalah: sulitnya mencari

dan mendapatkan nasabah yang jujur, integritas dan pekerja keras, tingginya

13 . . .
Umi Salamah, Kerjasama Pemeliharaan Sapi Dalam P .
(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2011), him. 63 erspektif Hukum Islam,
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resiko yang harus ditanggung oleh pihak bank dan kesulitan likuiditas.
Sedangkan langkah-langkah yang diambi! oleh Bank Syariah Mandiri sebagai
solusi dalam peningkatan penggunaan pembiayaan proyek musyarakah
{percampuran) adalah: sebelum dilakukan pembiayaan proyek dengan akad a/-
musyarakah Bank Syariah Mandiri Mataram terlebih dahulu akan menawarkan
dan memberikan pembiayaan dengan prinsip mudarabah kepada nasabah sebagai
‘proses penyeleksian dan penilaian nasabah yang jujur, integritas tinggi dan
pekerja keras, disyaratkan memakai jaminan (agunan) dan melakukan
monitoring secara berkala.'?

Manajemen mempunyai beberapa fungsi, yaitu fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Menurut Malayu S.P.
Hasibuan dalam Manajemen, Dasar, Penelitian, dan Masalah, Perencanaan
(planning) adalah fungsi dasar (fundamental) manajemen, karena organizing,
staffing, directing, dan controlling pun harus terlebih dahulu direncanakan.
Perencanaan ini adalah dinamis. Perencanaan ini ditujukan pada masa depan
yang penuh dengan ketidak pastian, karena adanya perubahan kondisi dan
situasi.”

Salah satu akad yang menjadi bentuk persetujuan kerjasama adalah
musyarakah atau syirkah. Menurut Hendi Suhendi dalam Figh Muamalah,
Syirkah menurut bahasa berarti ikhtilath yang artinya campur atau percampuran.

Sedang menurut istilah, menurut para ulama, syirkah adalah kerja sama antara

12 . H -
Sahruddin, Pelaksanaan Pembiayaan Proyek Dengan Prinsip Musyérakah Pada Perbank
Syariah Di Nusa Tenggara Barat, Tesis tidak diterbitkan (Semarang: Program Magiste llm: Hukuamn
UNDIP Sejsmarang, 2006).

' Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen, Dasar, Penelitian, dan Masalah . i
Aksara, 2001). bim. 91 ah, (Jakarta: PT Bumi
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dua orang atau lebih dalam berusaha, yang keuntungan dan kerugiannya dibagi
bersama.'* Akad musyarakah relevan dengan tujuan sistem ekonomi Islam, yaitu
untuk mewujudkan kesejahteraan sosial.

Salah satu syarat kerjasama menurut Ali Hasan dalam buku Manajemen
Bisnis Syariah adalah kejujuran. Kejujuran tetap bertaku di Negara mana pun dan
kapan pun, Kejujuran akan mengikis kecurigaan dan persengketaan sehingga kerja
sama dapat berjalan dalam jangka panjang dan saling menguntungkan. Dengan
adanya kejujuran dalam pembagian dan penentuan margin keuntungan dan bagi
hasil, maka tidak ada yang ditutup-tutupi dan tidak adanya penipuan.

Islam menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam segala aspek kehidupan,
termasuk dalam kerja sama bisnis sebagaimana Islam menghargai nilai-nilai
keadilan, dan mengecam kezaliman sebab kezaliman akan menciptakan
kecurangan, karena itu hanya dengan kejujuran keadilan dapat diwuj udkan.”

Dari penelitian-penelitian di atas dan sepengetahuan penulis, belum ada
yang meneliti mengenai manajemen syirkah atau musyarakah, apalagi jika
dikontekskan dengan kasus di lapangan seperti di Gapoktan Bumi Makmur.,

sehingga penulis merasa tertarik untuk meneliti masalah manajemen syirkah atau

musyarakah.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, penyusun perlu membuat

sisematika pembahasan sebagai berikut :

" Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2
. o e . ; 008), hlm: )
15 A1i Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 22] 09;“h]];12152dan42_23;



Bagian awal skripsi sebelum pembahasan materi pokok, berisi halaman
judul, halaman nota pembimbing, halaman motto, halaman persembahan,
halaman transliterasi, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian isi, terdiri dari lima bab, yaitu Bab I Pendahuluan vang terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penclitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab I Landasan Teori berisi tentang tinjauan umum manajemen syirkah
yang meliputi definisi manajemen, dimensi manajemen, fungsi manajemen, dan
proses manajemen. Kemudian dilanjutkan istilah dan pengertian syirkah,
landasan hukum syirkah, rukun dan syarat syirkah, jenis-jenis syirkah, dan teori
pembagian keuntungan dalam musyarakak yaitu sistem bagi hasil.

Bab Il Metode Penclitian yang berisi jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV Manajemen Syirkah Bidang Pertanian Pada Gapoktan Bumi
Makmur Kawunganten Cilacap berisi tentang profil Gapoktan Bumi Makmur,
proses manajemen di Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten, dan pelaksanaan
manajemen syirkah bidang pertanian di Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten,

Bab V Penutup yang mencakup kesimpulan dari pembahasan, saran-
saran serta kata penutup sebagai akhir dari isi pembabasan.

Pada bagian akhir skripsi, penyusun mencantumkan dafiar pustaka yang

menjadi referensi, lampiran-lampiran dan dafiar riwayat hidup,
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TINJAUAN UMUM MANAJEMEN SYIRKAH

A. Konsep Manajemen

1. Pengertian Manajemen

Manajemen memiliki pengertian yang sangat beragam, namun bila
disederhanakan bisa dikelompokkan minimal ke dalam 3 (tiga) pengertian: 1)
seni memimpin, 2) proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan, 3) bekerja melalui orang lain.}

Manajemen merupakan suata proses yang melibatkan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk mencapai sasaran perusahaan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia
dan sumberdaya lainnya.”

Menurut Yayat M. Herujito, manajemen adalah pengelolaan suatu
pekerjaan untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan dengan cara menggerakan orang-orang lain untuk bekerja.’

Sudjana mendefinisikan manajemen sebagai kemampuan dan
keterampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain

atau melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi A

! Fathul Aminudin Aziz, Manajemen daf‘f’" Perspeltif Islam, him. 1.
2 Fuad, M., dkk, Pengantar Bisnis, Edisi Kelima (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama

2006), him. 32.

3 Herujito, Yayat, M, ’Dc.lsar—das-ar Manajemen (Jakarta: Grasindo, 2001), him. 15.
4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda Bumi,

2004), him. 17.
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Sedangkan menurut Nickels, manajemen adalah sebuah proses yang
dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi melalui rangkatan kegiatan
berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian orang-
orang serta sumber daya organisasi lainnya.’

Harsey dan Blandchard memberikan batasan manajemen sebagal suatu
usaha yang dilakukan dengan dan bersama individu atau kelompok untuk
mencapai tujuan organisasi. Dalam pengertian tersebut dirumuskan bahwa
manajemen tidak dimaksudkan hanya untuk jenis organisasi saja, tetapi dapat
diterapkan di berbagai wadah atau tempat dimana individu atau kelompok
menggabungkan diri atau bekerjasama untuk mewujudkan tujuan bersama.
Dengan demikian individu atau kelompok dapat melaksanakan manajemen
yang disusun berdasarkan landasan-landasan formal, situasional dan statis
dengan tidak mengabaikan fleksibilitas sebagai proses individu menekankan
adanya interaksi dimensi antara individu atau kelompok yang ada di dalamnya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan
serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan
mengendalikan serta mengembangkan terhadap segala upaya dalam mengatur
dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana prasarana secara efisieni dan

efektif untuk untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

. Dimensi manajemen

Untuk mengelola suatu program yang menjadi tujuan organisasi ada 3
(tiga) dimensi penting, yaitu®, Pertama, bahwa dalam manajemen terjadi

kegiatan yang dilakukan oleh seorang pengelola (pimpinan, komandan, kepala,

5 : ]
Tisnawati dan Saefullah, Pengantar Manajemen, cet. 4 (Jakarta: K
6 Nana Sudjana, Penilaian Hasil, him. 18, +encana, 2009). him. ¢
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ketua dan sejenisnya) bersama orang-orang atau kelompok. Hal ini
menunjukkan bahwa betapa pentingnya kemampuan dan keterampilan khusus
yang perlu dimiliki oleh pengelola untuk melakukan hubungan kemanusiaan
dengan orang lain dan untuk mempengaruhi orang lain, baik melalui hubungan
perorangan maupun kelompok. Kemampuan dan keterampilan khusus itu
terlihat pada interaksi antara pihak yang memimpin (yang mengelola) dan
pihak yang dipimpin (staf atau bawahan), hubungan kemanusiaan ini terjadi
apabila pihak yang memimpin itu terdiri atas kelompok. Singkatnya, hubungan
kemanusiaan menjadi dimensi utama dalam kegiatan pengelolaan.

Kedua, menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan bersama dan
melalui orang lain itu mempunyai tujuan yang akan dicapai sesuai dengan
kesepakatan bersama. Dimensi ini memberikan makna bahwa kegiatan tersebut
diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau disepakati
bersama.

Ketiga, bahwa pengelolaan itu dilakukan dalam organisasi, sehingga
tujuan yang akan dicapai itu merupakan tujuan organisasi. Dengan kata lain,
tujuan organisasi dicapai melalui kegiatan yang dilakukan bersama orang lain,
baik perorangan maupun kelompok.

Secara singkat dapat dikemukakan bahwa adanya tiga dimensi di atas
dapat mempermudah pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

. Fungsi manajemen

Menurut Tisnawati dan Sefullah, fungsi-fungsi manajemen adalah

serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya
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masing-masing dan mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam
pel:flksemtclannj,za.7

Pengertian di atas menunjukkan bahwa fungsi-fungsi manajemen itu
berwujud kegiatan-kegiatan yang berurutan dan berhubungan, sehingga satu
kegiatan menjadi syarat bagi kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan itu harus
dapat dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang bergabung dalam suatu
organisasi.

Adapun fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut:*

a. Oey Liang Lie mengemukakan urutan fungsi manajemen yaitu Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengarahan, Pengkoordinasian dan Pengontrolan.

b. Koontz E. Donnel dan Nillauder mengemukakan urutan fungsi manajemen
yaitu Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Staffing
(penyusunan), Directing (pengarahan) dan Controlling (pengawasan).

¢. Terry mengemukakan urutan fungsi manajemen yaitu Planning, Organizing,

Actuating, dan Controlling.

d. Sondang P. Siagian mengemukakan urutan fungsi manajemen yaitu

Planning, Organizing, Motivating, Controlling dan Evaluating.

Henry Fayol mengemukakan uwrutan fungsi manajemen yaitu Planning

(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Commanding (memberi

perintah), Coordinating (pengkoordinasian) dan Controlling (pengawasan).
Dari .perbedaan urutan dan fungsi manajemen di atas disebabkan karena

latar belakang profesional para pakar, perbedaan yang dihadapi, variasi

7 Tisnawati dan Sefullah, Pengantar Manajemen, hlm. 8.
8 X : ) )
Jawahir Thantowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al ' )
Al Husna, 1983), him. 33-35. Qur‘an (Jakarta: Pustaka



17

pendekatan yang digunakan dalam menerapkan fungsi manajemen dan
teknologi yang harus dipertimbangkan dalam manajemen. Namun pada
prinsipnya semuanya memiliki persamaan fungsi yaitu untuk mencapai goal
yang diinginkan secara efektif dan efisien.
. Proses manajemen

Ada banyak hal yang harus dilakukan dalam proses manajemen seiring
dengan perbedaan definisi yang dikemukakan oleh para ahli manajemen.
Namun demikian, pada umumnya terdapat 4 (empat) proses manajemen yaitu:’
a. Proses perencanaan (planning)

Perencanaan adalah kegiatan membuat atau menentukan tujuan
organisasi dan diikuti dengan membuat berbagai rencana atau cara terbaik
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan tersebut. Dengan demikian
perencanaan (planning) harus memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan
sumber daya yang dimiliki.

Menurut Lois A. Allen ada beberapa kegiatan-kegiatan yang harus
dilakukan untuk melakukan perencanaan, yaitu:

1) Meramalkan atau memperkirakan masa depan.

2) Menentukan sasaran atau menentukan hasil-hasil akhir yang akan dicapai
(target).

3) Memprogramkan atau menetapkan urutan dan prioritas langkah-langkah
kegiatan yang akan diambil dalam mencapai sasaran.

4) Menjadwalkan atau menetapkan waktu langkah-langkah program

% Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspektif Islam, him 12-18
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5) Menyusun anggaran atau mengalokasikan sumber-sumber daya yang
perlu untuk mencapai sasaran.

6) Menetapkan prosedur atau mengembangkan dan wmengaplikasikan
metode-metode yang terstandarisasi untuk melaksanakan tugas yang
telah dispesifikasikan.

7) Mengembangkan kebijakan atau mengembangkan dan
menginterpretasikan keputusan-keputusan tefap yang berlaku untuk
pertanyaan-pertanyaan yang berulang timbulnya dan masalah-masalah
penting bagi organisasi secara keseluruhan.

Proses pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan pengaturan pada
sumber daya manusia dan surnber daya fisik lain yang dimiliki organisasi
untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta menggapai tujuan
organisasi.

Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan membagi
suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Allah
sangat mencintai aktivitas atau perbuatan yang terorganisir dengan baik
seperti yang disebutkan dalam firmanNya:

p_ A Sw “f%’lif‘, e b 7 13 — ,sft ¢ A-sre
D Segern et g cdlore § Toglneay ol Sl o)
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya

dalam barisan yang teratur seakan-akan merekg j
seperti
bangunan yang tersusun kokoh. pertl suatu

18 Ash Shaff (37) : 4.




19

Suatu kegiatan yang terorganisir dengan baik dan diantara bagian-
bagiannya tersusun dengan rapih, kokoh dan saling sinergis, maka akan
membuahkan hasil yang memuaskan dan maksimal. Selain tingkat
keberhasilan yang dapat dicapai, pengorganisiran akan memudahkan dalam
menggerakkan, mengawasi dan mengevaluasi,

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas
apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana
tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggungjawab atas
tugas tersebut dan pada tingkat mana keputusan harus diambil.

. Proses pengarahan (leading atau directing)

Pengarahan merupakan proses meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kerja secara maksimal serta menciptakan lingkungan kerja yang
sehat, dinamis dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, pengarahan berfungsi
mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai
sasaran sesuai dengan perencanaan manajerial dan uszaha.

Setiap anggota atau sumber daya manusia suatu organisasi
mempunyai keragaman dalam hal pengetahuan, kecakapan dan keahliannya
baik dari aspek tingkatannya maupun pengalamannya. Oleh sebab itu,
sangat perlu dilakukan pengarahan. Tanpa pengarahan sumber daya manusia
akan mendapati kesukaran dan kesulitan yang akibatnya dapat menghambat
dan membuat kegagalan dalam mencapai tujuan dari organisasi.

. Proses pengendalian (controlling)

Proses ini merupakan suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan

standar yang telah dibuat untuk melakukan perubahan ataun perbaikan jika
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diperlukan. Apabila tidak dilakukan pengawasan, maka dapat terjadi

pelaksanaan perencanaan yang tidak terlaksana dengan baik. Hal ini bisa

berupa pemberian batas waktu penyelesaian (deadline), peringatan, teguran
dan lain sebagainya agar tidak terjadi pembengkakan dana atau melakukan
kegiatan yang tidak direncanakan.

J. Mocker menjelaskan bahwa pengawasan merupakan usaha
sistematik menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi umpan balik (feedback), membandingkan
kegiatan nyata dengan standar, menentukan dan mengukur deviasi-deviasi,
serta mengambil tindakan koreksi yang menjamin bahwa semua sumber
daya yang dimiliki telah digunakan dengan efektif dan efisien.

William H. Newman menetapkan prosedur pengawasan dengan 5
(lima) jenis pendekatan, yaitu:

1) Merumuskan hasil yang diinginkan, yang dihubungkan dengan individu
yang melaksanakan.

2) Menetapkan petunjuk, dengan tujuan untuk mengatasi dan memperbaiki
penyimpangan sebelum kegiatan diselesaikan, yaitu dengan pengukuran
input, hasil pada tahap awal, gejala yang dihadapi dan kondisi perubahan
yang diasumsikan.

3) Menetapkan standar petunjuk dan hasil, dihubungkan dengan kondisi
yang dihadapi.

4) Menetapkan jaringan informasi dan umpan balik, dimana komunikas;

pengawasan didasarkan pada prinsip manajemen by exception
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(perkecualian), yaitu atasan diberi informasi apabila terjadi

penyimpangan dari standar.

5) Menilai informasi dan mengambil tindakan koreksi, bila perlu suatu

tindakan diganti.

B. Konsep Syirkah

1. Istilah dan pengertian syirkah

Dilarangnya praktik riba dalam bidang muamalat perbankan Islam oleh
ketentuan al-Qur’an dan as-Sunnah, maka dalam ajaran Islam diberikan metode
lain, yaitu melalui mudarabah dan musyarakah. Kata musyarakah bersumber
dari akar kata sy-r-k, yang dalam al-Qur’an, disebutkan sebanyak lebih kurang
170 kali, walau tak satupun dari ayat ini yang menggunakan istilah musyarakah
s dengan arti kata kemitraaan dalam suatu kongsi bisnis'". Istilah lain yang

persi

digunakan untuk musyarakah adalah syarikah atau syirkah.

Syirkah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (amal
atau expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.12

Sedangkan oleh lembaga-lembaga kevangan Islam menerjemahkannya

dengan istilah participation financing. Dalam bahasa Indonesia dapat

1} Abdullah Saced, Menyoal Bank Syariah Atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-evivalis
alis,

trj. Arif Maftuhin (Jakarta: Paramadina, 2004), him. 88,

12 A1, Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
i 58, s

him. 90.
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diterjemahkan dengan kemitraan, persekutuan atau perkongsian”. Musyarakah
atau syirkah dari segi bahasa berarti percampuran”. Dalam hal ini mencampur
satu modal dengan modal yang lain sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama
tain. Sedangkan menurutl syara’, syrikah (perseroan) adalah transaksi antara
dua orang atau lebih, yang dua-duanya sepakat untuk melakukan kerja yang
bersifat finansial dengan tujuan mencari keuntungan'®.

Para fuqoha mendifinisikannya sebagai akad antara orang-orang yang
berserikat dalam hal modal dan keuntungan'®. Secara teknis dalam aplikasi
perbankan, musyarakah adalah kerja sama antarz pemilik modal atau bank
dengan pedagang/pengelola, dimana masing-masing pihak memberikan
konstribusi modal dengan keuntungan dibagi menurut kesepakatan dimuka dan
apabila rugi ditanggung oleh kedua belah pihak yang bersepakat'’. Sehingga
musyarakah dalam perbankan Islam telah dipahami sebagai suato mekanisme
yang dapat menyatukan kerja dan modal untuk produkst barang dan jasa yang
bermanfaat untuk masyarakat. Musyarakah dapat digunakan dalam setiap
kegiatan yang dijalankan untuk tujuan menghasilkan laba. Bagi bank-bank

Islam, musydrakah dapat digunakan untuk tujuan dagang mumni yang lazim

13 Sutan Remy Sjahdeini, Kebebasan Berkontrak dan Perlindungan Yang Seimbang Bagi
Para Pihak Dalam Perjanjian Kredit Bank Di Indonesia (Jakarta: Institut Bankir Indonesia, 19933)'
him. 57. .
14 Muhamad, 7eknik Perhitungan Bagi Hasil dan Pr ; .
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him. 79. 8 & ofit Margin Pada Bank Syvariah
15 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Isi .
Moh. Maghfur Wachid (Surabaya: Risalah Gusti,1996), him. 153, pektif Islam, terj.
6 Rachman Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan Islam Di Indonesia {Bandung: PT. Citra

Aditya Bakti, 2002), hlm. 19.

17 Tim Penggembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Konsep, Produk dan

Implementasi OperasionalBank Syariah (Jakarta: Djambatan, 2002), him. 181
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bersifat jangka pendek, atau untuk keikutsertaan dalam investasi proyek-
proyek jangka menengah hingga jangka panj ang.'®

Sutan Remy Sjahdeini, mengatakan bila musyarakak atau syirkah
dilakukan sebagai transaksi bank atan oich lembaga pembiayaan tidak lain
merupakan usaha patungan (joint venture) dengan para mitranya terdiri atas
bank atau lembaga pembiayaan dan pengusaha (nasabah). Sebagai suatu usaha
patungan, maka dapat diberlakukan semua ketentuan yang biasanya berlaku
bagi perjanjian usaha patungan di antara para mitra usaha. Dapat pula
musydrakah ini dilakukan sebagai suatu modal ventura."®

Secara sederhana musydrakah dapat diartikan akad Kkerja sama usaha
patungan antara 2 (dua) pihak atau lebih pemilik modal untuk membiayai suatu
jenis usaha yang halal dan produktif. Pendapatan atau keuntungan dibagi sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati bersama pada saat membuat akadnya.
Bank disini melakukan usaha pembiayaan dengan cara menyertakan maodal ke
dalam suatu perusahaan yang menerima pembiayaannya. Bank bersama mitra
usaha mengadakan kesepakatan tentang pembagian keuntungan dari usaha
yang dibiayai. Porsi pembagian keuntungan terebut tidak harus sebanding
dengan pangsa pembiayaan masing-masing, tetapi atas dasar perjanjian kedua
belah pihak. Apabila terjadi kerugian, maka kerugian tersebut akan ditanggung
bersama sesuai dengan pangsa pembiayaan masing-masing. Dalam hal ini bank

dapat ikut serta mengelola usaha tersebut.2

18 Apdultah Saeed, Menyoal Bank Syari'ah, hlm. 93,
19 Rachman Usman, Aspek-aspek Hukum, him. 19.
2 pachman Usman, Aspek-aspek Hukum, him. 19,
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Jadi dapat dikatakan bahwa musyarakah atau syirkah adalah
keikutsertaaan dua orang atau lebih dalam suatu usaha tertentu dengan
sejumlah modal yang telah ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk bersama-
sama menjalankan suatu usaha dimana pembagian keuntungan dan kerugian

dilakukan menurut bagian yang ditentukan sesuai jumlah kontribusi modal dan

kesepakatan.

. Landasan hukum syirkah

a. Al-Quran

1) Q.S. An-Nisi (4) : 12

L o . Lo~ ’)& PN P P -~ 2 E, - -
@ ..... ;"’I:J[L.g: ﬂr-é"-"qbo-fd H}j[_é: Ol L.&
Artinya : “ ..... jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka

mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, ....”.

2) Q.S. Shad (38) : 24

N R TR VLA B TN A s e ,&‘
galz ol Y}f"&p—?"’-’@-’swlw PR35 e &
- 4w g - € 179 F I
o PRV S VI WETTERESRAN [PV PV
Artinya @ “... dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang

berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah
mereka ini. ......"

b. Al-Hadits
(1 1o Labi S e, S AN S g Dy 6 ey 5 oA i
§ i o i 5 50 S 6 6 Gy e i3

A L T P
bagiat o S B BB 1

Artinya: “Dari Abu Hurairah ia rafa’kan pada R
asulullah :
bahwasannya Rasulullah saw. pernah bersabda, “Aku (Ai?;z),
merupakan pihak ketiga dalam persyarikatan diantara dua
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orang, selama salah gf!zorang diantaranya tidak berbuat khianat
terhadap yang lain.”' (HR Abu Dawud no. 2936, dalam kitab
al-Buyu, dan Hakim).??

Hadis gudsi tersebut menunjukkan kecintaan Aliah kepada hamba-
hamba-Nya yang melakukan perkongsian selama saling menjunjung tinggi
amanat kebersamaan dan menjauhi pengkhianatan.

3. Rukun dan Syarat Kerjasama (Musyarakah)

a. Rukun Musyarakah
1) Shighah, yaitu ungkapan yang keluar dari masing-masing dari dua pihak
yang bertransaksi yang menunjukkan kehendak untuk malaksanaknnya,

Shighah terdiri dari ijab dan gabul yang sah dengan semua hal yang

r_penunjukkan maksud syirkah, baik berupa ucapan maupun perbuatan.

2) ‘Agidain, yaitu pihak yang melakukan transaksi syirkah tidak sah kecuali
dengan adanya kedua belah pihak. Disyaratkan bagi keduanya ada
kelayakan melakukan transaksi (ahliyah al-‘aqd), yaitu baligh, berakal,
pandai, dan tidak dicekal untuk membelanjakannya.

3) Objek syirkah, yaitu modal pokok syirkah. Ini bisa berupa harta maupun

pekerjaan. Modal pokok syirkah harus ada. Tidak boleh harta yang

terhutang atau harta yang tidak diketahui karena tidak dapat dijalankan

scbagaimana yang menjadi tujuan syirkak yaitu mendapat keuntungan.?

21 yM. Dailamy SP., Ekonomi Islam Perspektif Al-Quran dan Hadis (Purwokerto, 201 1)

him. 181-182. ) .
22 pquhammad Syaft'i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: G i
: Gema Insani,

Madzhab, (Yogyakarta: Maktabah al-Hanif, 2009), him. 264-265
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b. Syarat Musyarakah
1) Perserikatan itu merupakan transaksi yang boleh diwakilkan. Artinya,
salah satu pihak jika bertindak hukum terhadap objek perserikatan itu,
dengan izin pihak lain, dianggap sebagai wakil seluruh pihak yang
berserikat.
2) Persentase pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak yang
berserikat dijelaskan ketika berlangsungnya akad.
3) Keuntungan ifu diambilkan dari hasil laba perserikatan bukan dari harta
lain.2*
Ada juga yang membagi syarat syirkah menjadi dua yaitu syarat
umum dan syarat khusus., dengan perincian sebagai berikut:
1) Syarat Umum
a) Perserikatan itu merupakan transaksi yang bisa diwakilkan
b) Presentase pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak yang
berserikat dijelaskan ketika berakhirnya akad.
¢) Keuntungan itu diambilkan dari hasil laba perserikatan, bukan dari
harta lain.
2) Syarat Khusus
a) Modal perserikatan jelas tunai
b) Kedua belah pihak cakap dijadikan wakil
¢) Semua pihak berhak untuk bertindak hukum dalam seluruh objek

pvz:rs«eril'iatan.25

120

2 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hi
H . , DT

T —
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4. Jenis-jenis Musyarakah
Musydrakah secara garis besar ada dua macam yaitu: musyarakah
pemilikan (al- amlak) dan musyarakah akad (al- uqud).
a. Musyarakah Pemilikan (al-amiak)

Musydrakah pemilikan tercipta bukan melalui akad karena warisan,
wasiat, atau kondisi lainnya yang berakibat pemilikan suatu asset oleh dua
orang atau lebih. Dalam musydrakah ini, kepemilikkan dua orang atau lebih
berbagi dalam sebuah asset nyata, dan berbagi pula dari keuntungan yang
dihasilkan asset tersebut. Musyarakal kategori ini terbagi menjadi dua
bentuk yaitu:

1) Musyarakah Ikhtiyariyah
Musyarakah ini merupakan perserikatan yang dilandasi pilihan
orang berserikat, jadi musyarakah ikhtivar adalah perserikatan yang
muncul akibat tindakan hukum orang berserikat, seperti dua orang
bersepakat memberi suatu barang, atau mercka menerima harta hibah,
wasiat, atau wakaf tersebut dan menjadi milik mereka secara berserikat,
oleh karena itu harta yang dibeli bersama atau yang dihibahkan, di
wakafkan, atau yang diwasiatkan orang itu menjadi harta serikat bagi
mereka berdua.
2) Musyarakabh Iibariah (jabr)
Musyarakah ini merupakan perserikatan yang muncul secara paksa,

bukan atas keinginan orang yang berserikat. Musyarakah jabr adalah

%5 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana . 200 5), hi
* N a . y . 152
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<&
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dari mereka.*
b. Musyarakah Akad (al-Ugqud)

Musyarakah akad (al-ugud) merupakan akad yang tercipta dengan
cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari
merecka memberikan modal musyarakah*’ Beberapa ulama memiliki
‘beberapa pendapat yang berbeda tentang jenis rmusyarakah akad ini.
Menurut Fuqaha Hanafiah membedakan jenis syirkah ini menjadi tiga
macam: syirkah al-amwal, syirkah a’mal, dan syirkah wyjuh. Menurut
fugaha Hambali membedakannya menjadi lima macam: syirkah ‘Inan,
syirkah mufawwadah, syirkah abdan, syirkah wujuh, dan syirkah
mudharabah.23 Perbedaan pendapat tentang musyarakah jenis ini, karena
mudharabah memenuhi syarat dan rukun musyarakah bagi  yang
menganggap mudharabah sebagai salah satu jenis Musyarakah, dan bagi
yang menganggap mudharabah bukan jenis musyarakah karena syarat dan
rukunnya berbeda, untuk itu dibahas secara tersendiri. Dan yang akan
dibahas disini hanya empat bentuk akad musyarakal yaitu:

1. Syirkah al-'Inan
Syirkah al-‘Inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap
pihak memberikan suatu porsi dari keselurruhan dana dan berpartisipasi

dalam kerja. Kedua pihak berbagi dalam keuntungan dan kerugian

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 5, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van

Hoeven, 1997), him. 1714

27 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: UPP-AMPYKP
] iy : ’ S N, 20
% Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT (Ea)jalgl;;ﬁz?do Persada

2002), hlm. 192
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sebagaimana yang disepakati di antara mercka. Akan tetapi, porsi
masing-masing pihak baik dalam dana maupun kerja atau bagi hasil,

tidak harus sama dan identik sesuai dengan kesepakatan mereka.

. Syirkah Mufawadah

Syirkah Mufawadah adalah kontrak kerjasama antara duva orang

atau lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana

"dan berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan

kerugian secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis al-
musyaraksh ini adalah kesamaan dana yang diberikan, kerja, tanggung

jawab, dan beban utang di bagi oleh masing-masing pihak.

. Syirkah a’mal atau Abdan atau sand’i

Syirkah a’'maal adalah kontrak kerjasama dua orang seprofesi
untuk menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari
pekerjaan itu. Misalnya, kerjasama dua orang arsitek untuk menggarap
sebuah proyek, atan kerjasama dua orang penjahit untuk menerima order

pembuatan seragam sebuah kantor. Al-Musyarakah ini kadang-kadang

disebut musyarakah abdan atau sana’’.

. Syirkah wujuh

Syirkah wujuh adalah kontrak antara dua orang atau lebih yang
memiliki reputasi dan prestise baik serta ahli dalam bisnis. Mereka
membeli barang secara kredit dari suatu perusahaan dan menjual barang
tersebut secara tunai. Mereka berbagi keuntungan dan kerugian

bardasarkan jaminan kepada penyuplai yang disediakan oieh tiap mitra.
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Jenis al-Musydrakah ini tidak memerlukan modal karena pembelian
secara kredit berdasarkan pada jaminan tersebut. Karenanya, kontrak ini

pun lazim disebut sebagai musyarakah piutang.”®

5. Sistem Bagi Hasil
a. Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan profit
sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.
Secara definitive, profit sharing diartikan: “distribusi beberapa bagian dari
laba pada para pegawai dari suatu perusahaan.” Lebih lanjut dikatakan,
bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tahunan yang didasarkan
pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat
berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan.® Menurut Antonio, Bagi

hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian islam yakni

an hasil usaha antara pemilik modal (shokibul maal) dan pengelola

pembagi
- udhariB)>

Dengan demikian dari kedua pendapat tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa bagi hasil adalah suatu sistem pengelolaan dana dalam

pembagian hasil usaba dapat terjadi antara pemilik modal (skokibul maal)

dan pengelola (mudharib).

[
2 pyhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Prakiek, (Jakarta: Gema Insani
: a Insani,

2001), him. 92-93 ) :
30 pfuhammmad, Kebijakan Fiskal dan Moneter dalam Ekonomi Isigm (Jakarta: Salemb.
, : Salemba

Empat, 2002), him. 69
31 gyafi'l Anton!

o, Bank Syariah Teori dan Prakuek..... him. 50
et i, m.




b. Prinsip Perhitungan Bagi Hasil
Prinsip perhitungan bagi hasil pendapatan sangat penting untuk
ditentukan diawal dan diketahui oleh kedua belah pihak yang akan melakukan

kesepakatan kerjasama bisnis karena apabila hal ini tidak dilakukan, maka

berarti telah menjadi ghoror, sehingga transaksi menjadi tidak sesuai dengan

prinsip syariah. Prinsip perhitungan bagi hasil menentukan jumlah pendapatan

yang digunakan sebdgai dasar perhitungan untuk bagi hasil, apakah
menggunakan penerimaan bersih, laba kotor, atau laba bersih. Dewan Syariah
Nasional dalam fatwanya dengan nomor 15 tahun 2000 menyatakan bahwa

Bank Syariah boleh menggunakan prinsip bagi hasil (revenue sharing) maupun
bagi untung (profit sharing) sebagai dasar bagi hasil 3

Dalam praktik di lapangan terdapat perbedaan interprestasi dalam
memabami istilah revenue sharing. Revenue sharing dalam praktik

dipersepsikan sama dengan gross profit sharing yang menganalogikan

revenue adalah nilai penjualan suatu barang (harga pokok plus margin

pendapatan). Adapun revenue yang dimaksud dalam dasar bagi hasil bani

syariah dan yang dipraktikan selama ini adalah pendapatan dikurangi harga

pokok barang yang dijual. Dalam akuntansi, konsep ini biasa dinamakan

dengan gross profit. Dengan demikian, istilah revenue sharing yang biasa

digunakan oleh industri perbankan syariah pada dasarnya identik dan sama

dengan makna gross profit sharing®

_____.*-'---_--—-I—
; ji Martawireja, dan Ahim A . )
32 Rl.zal Yaya, Ajl Erlaﬂgga . bd‘urahun’ Akuntansi Perbanka
Syariah Teori dan Praktik Konterb e (Jakarta: Salemba Empat, 2009), him.370-371 i

3 gyafi’l Antonio, Bark Syariah Teori dan Praktek................. . him 371
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Sedangkan sistem bagi untung (profit sharing) adalah bagi hasil yang

dihitung dari pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan dana ¥

Jumlah Uraian Metode Bagi Hasil
100 Penjualan
65 Harga Pokok Penjualan
35 Laba Kotor Gross profit sharing
25 Beban
10 Laba rugi bersih Profit sharing
Tabel 17°

Perbedaan revenue sharing/gross profit sharing dengan profit sharing

¢. Prinsip dari Margin Keuntungan Bagi Hasil

1) Prinsip Keadilan (al-adl’)

Keadilan merupakan prinsip dasar dan utama yang harus

ditegakkan dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk kehidupan

berekonomi. Prinsip ini mengarahkan pada para pelaku keuangan syariah

agar dalam melakukan aktivitas ekonominya tidak menimbulkan

kerugian (madharaf) bagi orang lain. 3¢

Keadilan adalah pondasi dasar perekonomian dalam Islam, Dalam
al-Quran tefah disebutkan dalam berbagai konteks. Selain kata adil, al-

Quran juga menggunakan kata gist dan wast. Para ahli tafsir al-Quran

juga ada yang menyepadankan kata adil dengan pengertian kata mizan.

. c-syarigh.com (Diakses pada 10 Mei 2013)
35 Rizal Yays Aji Erlangga Martawu.'e_]a, dan Ahim Abd wrahim, Akumtansi
Syariah Teori dan Prakaik Kontemporer, (;;km:u;; S{;lerr;ba Empat, 2009), him, 371 ansi Perbankan
36 Manajemen Syariah (Implementasi
L lsmarltO, 3 f4 ntasi M
Syariah), (Yl;;yaakarta: pustaka Pelajar, 2009), him. 29 TOM dalam Lembaga Keuangan
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Inti dari semua istilah kata adil tersebut adalah sikap teguh yang

berkeseimbangan dan jujur.’’?

Dalam perspektif hukum, keadilan yang ditunjukkan oleh Islam
adalah keadilan yang mutlak dan sempurna, bukan keadilan yang relative
dan parsial seperti yang ada dalam sistem hukum Yunani, Romawi
maupun hukum manusia lainnya. Keadilan hukum Islam adalah mencari

motif keadilan yang paling dalam, misalnya perbuatan itu dilakukan cleh

niat sesuai dengan hadits nabi dan kita berbuat scolah di hadapan Allah

yeng lebih dekat dengan urat leher kita sendiri. Sebagai contoh dalam
prakteknya di lembaga keuangan syariah adalah dalam pembagian nisbah
bagi hasil antara lembaga dengan nasabah. Pembagian keuntungan di

antara para pihak harus mencerminkan keadilan di antara keduanya,*®

Menurut Islam, adil merupakan norma paling utama dalam
seluruh aspek perekonomian. Hal itu dapat kita tangkap dalam pesan al-
Quran yang menjadikan adil sebagai tujuan agama samawi. Bahkan, adil
adalah salah satu asma Allah. Kebalikan sifat adil adalah zalim, yaitu

sifat yang dilarang Allah pada diri-Nya sebagaimana dilarang dalam

firman-Nya pada hamba-Nya : “Wahai hamba-hamba-Ku, Aku melarang

kezaliman pada diri-Ku dan Aku haramkan juga antara kamu, maka

janganlah kamu saling menzalimi. ">

37 g uat Ismanto, Manajemen .Syar{‘ah, him. 30
38 K uat [smanto, Mandjemen S)Jartafz, him. 31 _
3 yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997)

him. 182
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Allah menyukai orang yang bersikap adil dan sangat memusuhi
kezaliman, bahkan melaknatnya: “Ingatiah, kutukan Allah (ditimpakan)

N
atas orang-orang yang zalim.

Dengan keadilan ekonomi, setiap individu akan mendapatkan

haknya sesuai dengan kontribusi masing-masing kepada masyarakat.
Setiap individu pun harus terbebaskan dari eksploitasi individu lainnya.

Islam dengan tegas melarang seorang muslim merugikan orang lain.*’

- 5 4 -’su'.’:,: - ,}’._’?;‘/ At g, - -
“Dan janganiah kalian merugikan manusia pada hak-haknya

Artinya:
dan janganlah kalian merajalela di muka bumi dengan
membuat kerusakan.” (asy-Syu’araa: 183)
Konsep keadilan ekonomi dalam Islam mengharuskan setiap orang

mendapatkan haknya dan tidak mengambil hak atau bagian orang lain.*?

Rasulullah saw mengingatkan, “Wahai manusia, takutlah akan

kezaliman (ketidakadilan) sebab sesungguhnya dia akan menjadi

kegelapan pada Hari Pembalasan nanti.” (HR Imam Ahmad).

Peringatan akan ketidakadilan dan eksploitasi ini dimaksudkan

untuk melindungi hak-hak individu dalam masyarakat, juga untuk

meningkatkan kesejahteraan umum sebagai tujuan utama Isiam.*

2) Prinsip Kejujuran
Galah satu syarat syirkah adalah kejujuran. Kejujuran tetap

beslaku di negara mana pun dan kapan pun. Kejujuran akan mengikis
[
: ita Ekonomi Islam, hlm. 182
40vrusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonor n, hlm.
4 Musul;lar?lmad Syafi’ Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema fnsani,
2001), him. 14-15 . . ,
)b "zMuhi:mmaﬂ Syafi’l Antonio, Bark Syar :.ah dari Teori ke Praktek, him 15
43 quhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, hlm. 15




kecurigaan dan persengketaan sehingga syirkah dapat berjalan dalam
jangka panjang dan saling menguntungkan. Dengan adanya kejujuran
dalam pembagian dan penentuan margin keuntungan dan bagi hasil,
maka tidak ada yang ditutup-tutupi dan tidak adanya penipuan.

[slam menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam segala aspek
kehidupan, termasuk dalam kerjasama bisnis sebagaimana Islam
menghargai nilai-nilai keadilan, dan mengecam kezaliman sebab
kezaliman akan menciptakan kecurangan, karena itu hanya dengan

kejujuran keadilan dapat diwujudkan, Sebagaimana Allah jelaskan dalam

kisah nabi Dawud:

P

S 4 - F -z . -, “ - - - PR e P
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«Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya, dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-
orang yang berserikat itu sebagian mereka berbuar zalim
kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang
Beriman dan mengerjakan amal saleh; dan amat sedikitlah

mereka itu.” (QS. Shaad [38]: 24).

Artinya:

Ayat di atas memberikan satu sinyal bahwa sangat mungkin
dalam sebush syirkah itu terjadi penzaliman satu sama lain, kecuali
orang-orang yang imannya benar dan selalu ingin berbuat baik (saleh),
oleh karena itu kehati-hatian dan kewaspadaan tetap dipertukan sebelum

melakukan syirkah, sekalipun itu dengan orang yang beriebel Islam. Nilai
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kejujuran dan keadilan dalam kerjasama ini akan membawa rahmat

Kketentraman dan kesejahteraan. Keuntungan yang dihasilkannya pun

akan membawa berkah. o
Betapapun beratnya untuk berlaku jujur dan adil, dan itulah salah

satu tantangan dalam bisnis, namun setiap mukmin harus berusaha

manaatinya, agar kemitraan bisnis itu membawa keselamatan dunia dan

akhirat.
Dalam penjelasan Rasulullah bahwa: “Tangan Allah menyertai

dua orang yang berserikat (bekerjia sama), selama salah satu pihak tidak

berkhianal kepada yang lainnya, jika salah satu pihak mengkhianati

rekannya, maka Allah akan menarik tangan-Nya dari mereka yang

perserikat” (HR. Daraquthny).
Demikian jugé Rasulullah mengatakan: “Allah adalah orang

ketiga dari dua orang yang bersyarikat, selama salah satu pihak tidak

mengkhianati kawannya.Jika salah satu mengkhianati kawannya, maka

Allah akan keluar dari mereka berdua” (HR. Abu Dawud dan Hakim).**

Dalam pandangan Islam bahwa orang yang mengkhianati

perjanjian kerjasama yang telah dibuat, termasuk orang yang munafik

sebagaimana
walau dia berpuasa. mendirikan shalat dan mengaku dirinya muslim

dikemukakan oleh Rasulullah saw “tiga ciri orang munafik

sejati, yaiti: Apabila berbicara didusta (bohong campur sumpah), jika

berjanji tidak dipenuhi-mengingkari, dan apabila diberi kepercayaan-

Bisnis Syariah, (Y ogyakarta: Pustak )
Bisnis Syariah, him. 244 a Pelajar, 2009), him. 242-243

45A1i Hasan, Manajemen




amanah dia khianati” (HR. Bukhari). Sementara itu Rasuluilah pun

berjanji bagi orang yang menepati janji dalam bekerja sama maupun

dalam segala aspek kehidupan adalah sebagian dari iman, dan baginya
| tidak ada pahala kecuali surga” (HR. Hakim).*

3) Prinsip Equilibrium (Keseimbangan)
Keseimbangan berarti dalam ukuran yang tepat.”” Definisi ini

berdasarkan al-Quran surah al-Qamar (bulan) ayat 49 ketika Allah SWT

berfirmann:

A R SAT IS 1T A
@iy > [ S 1)
Artinya: «Sasungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu berdasarkan
ukuran”

Dari sini terungkap kehendak Tuban agar manusia menciptakan

keseimbangan bukan saja dalam aspek-aspek dunia dan akhirat, melainkan

juga dalam aspek-aspek individual dan sosial serta hak dan kewajiban.

Islam mengharuskan penganuinya untuk berlaku adil dan berbuat

kebajikan. Pan pahkan berlaku adil harus didahulukan dari berbuat
Lebajikan. Dalam perniagaan. persyaratan adil yang paling mendasar

adalah dalam menentukan mutu (kualitas) dan ukuran (kuantitas) pada

setiap takaran maupun timbangan.”® Allah berfirman:

_..Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil

(Al-Anaant: 152)

%Al ;omen Bisnis Syariah, him. 245
Alj Hasan, Mand) _ |
7 Iflan Noor Adhan, Tanggurg Jawab Sosial Bank Islami Teori dan Prakiek, (Bandung:

Ci : 2010, WM 26 . arta
itra Aditya Baktl, Fiika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Gro
up,

% paisal Badroe™

2006), him. 91
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Artinya: “Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan
neraca (keadilan) supaya kamu jangan melampaui batas
neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan
janganlah kamu mengurangi neraca itu. "(ar-Rahman: 7, 8,

9
Khalifak atau pengemban amanat Allah itu berlaku umum bagi

semua wmat manusia, tidak ada hak istimewa atau superioritas

(kelebihan) bagi individu atau bangsa tertentu. Manusia memiliki

kesamaan dan keseimbangan dalam kesempatannya, dan setiap individu

bisa mendapatkan keuntungan itu sesuai dengan kemampuannya

(kapabilitas dan kapasitas).”

C. Manajemen Syirkah Bidang Pertanian

Islam mengajarkan kepada umatnya agar dalam menjalankan atay

melaksanakan sesuatu pekerjaan harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan

Selain itu juga harus melihat dampaknya setelah melakukan, baik atay

buruk, bahkan efisien atau tidak tangkah yang dilakukan, Dengan Kata lain

ingin melakukan suati pekerjaan harus dipikickan atay dikonsep

teratur.

seseorang yang

dan efisien atau yang dikenal sekarang dengan istilah manajemen

49 paisal Badroen, Ltika Bisnis Datam Islam, him. 92
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Manajemen merupakan sebuah proses yang dilakukan individu atau
kelompok untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai melalui serangkaian

kegiatan berupa perencanaar, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian

orang-orang serta sumber daya lainnya. Adapun fungsi manajemen berwujud

kegiatan-kegiatan yang berurutan dan berhubungan, sehingga satu kegiatan

menjadi syarat bagi kegiatan lainnya.
Di sisi lain, manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa
karena itu, manusia harus saling

orang lain atau tanpa bantuan dari orang lain,

bekerjasama dan saling tolon
dan mencapai kesejahteraan hidup.

g menolong dalam mempertahankan dan memenuhi

Mengingat mayoritas penduduk

kebutuhan
Indonesia bermata pencaharian sebagai petani, maka kerjasama dalam bidang

at mungkin dilakukan.
ini dikenal dengan istilah syirkah atau musyarakah.

on sang Dalam Islam kerjasama dalam usaha untuk
memenuhi kebutuhan hidup

adalah akad ketjasama
asing-masing pihak memberikan kontribusi dana (amal

Syirkah antara dua pihak atau lebih untuk suatu

usaha tertentu dimana m

) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan

atau expertise
uai dengan kesepakatan.

ditanggung bersama se8
, dapat disimpulkan bahwa manajemen syirkah
pakan sebuah proses yang dilakukan dua pihak atau lebih

jcukan suatu kerjasame dalam bidang pertanian melalui serangkaian
kegiatan berup2 perencandad. pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendatian
erta sumber
i dana (amal atat expertise) dengan kesepakatan bahwa

orang-orang S daya yemg 2d% dimana masing-masing pihak

kan kontribus
siko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

memberi

keuntungan dan ¢
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METODE PENELITIAN

Suatu penelitian ilmiah harus menggunakan metode penelitian yang ilmiah

pula. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat terlaksana secara teratur, sistematis

dan hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenaranya, Adapun metode

yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:

A. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dimana

an dilakukan untuk memperjelas kesesuaian antara teori dan praktik.

peneliti
itu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di

Penelitian lapangan ¥ya

suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki

lokasi penelitian,
gejala obyekt if yang terjadi di lokasi tersebut.’ Adapun lokasi penelitian ini adalah
di Gapoktan Bumi Makmur Desa Kawunganten, Kecamatan Kawunganten,
Jawa Tengah.

Kabupaten Cilacap,
han lokasi adalah karena Gapoktan Bumi Makmur

un alasan pemili

Adap
gabungan kelompok tani yang berdiri sudah cukup lama

ganten merupakan
ga sekarang diK

Kawun
ecamatan Kawunganten.

dan masih eksis hing

B. Sumber data
jan ini dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua)

Sumber datd dalam penelit

yaitu :

——’—”";;;mmde penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka

I Abdurahmat
Cipta, 2006), him- 96.
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1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
| dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
| sumber informasi yang dicari.2 Dalam hal ini data yang diperoleh bersumber
pada Gapoktan Bumi Makmur, mengenai berbagai hal yang bersangkutan

dengan pola usaha, sistem bagi hasil dalam pembagian keuntungannya, dan

profil Gapoktan.

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, dengan kata

lain, sumber data yang mengutip dari sumber lain.> Adapun data sekunder

dalam penelitian ini adalah buku, jurnal dan literatur lain yang berkaitan

dengan penelitian. Data sekunder ini dijadikan sebagai data pendukung dalam

penelitian int.

C. Teknik pengumpulan data

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara untuk mengumpulkan

keterangan-keterangan dalam penelitian. Dalam hal ini metode pengumpulan data

yang penulis gunakan adalah metode trigulasi atau gabungan sebagai berikut:

1. Metode Interview

Metode interview atau wawancara merupakan suatu proses tanya jawab

lisan, di mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu

Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelaj
ad, Pengantar Penelitian llmiak (Surabayi'?fa’h'fﬁﬁl}i'iﬁ' 91'111'82) him

2 Saifuddin AZWAT.
3 Winarno Suﬁlkhm
24,
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dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan sendiri suaranya untuk
mengumpulkan informasi langsung tentang beberapa jenis data sosial.’
Penelitian ini menggunakan metode wawancara jenis bebas terpimpin
dengan menggunakan pedoman wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan
yang telah dipersiapkan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau
keterangan mengenai manajemen syirkah Gapoktan Bumi Makmur.
2. Metode Observasi
Observasi merupakan metode pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.” Metode ini digunakan untuk

memperoleh data mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Gapoktan
O

Bumi Makmur.

3. Metode Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan penelitian yang dilakukan dengan meneliti
meneliti

bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan

pe:nelitizm.6
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi gambaran umum

melalui dokumen-dokumen berupa surat, foto kegiatan yang dimiliki Gapoktan

Bumi Makmur.

dologi Research 2 (Yogyakarta: Andy Offset, 1990), him. 19
, him. 192,

sgutrisno Hadi, Met0
5Sztrisno Hadi, Metodologi R“ef_r.Ch 2.... him. 192.
oaari Nawa wi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gai
2y : Gajah Mada University

Press, 1983), him- 24.
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. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka kami

menggunakan analisa data kualitatif dengan analisis interaktif model yang

dikembangkan Miles dan Huberman, mulai dari reduksi data, penyajian data,

verifikasi hingga penyimpulan. analisa secara kualitatif adalah data yang tidak

. .. ] 1*5
dapat diukur secara langung. Data yang bersifat kualitatif dianalisa dengan ]
menggunakan metode deskriptif, analisa non statistik dengan pola pikir Induktif, ‘
yaitu mengambil keputusan atau kesimpulan umum dari pertanyaan yang bersifat :|

ot
Khusus dengan penerapkan proses berfikir yang berangkat dari fenomena individu i i
untuk menyusun kesimpulan’. f‘
J
:;i
:

__,_—4—""”:,;,; Dan Narasi (Jakarta: Gramedia, 1992), him. 43. ‘ij

?Goys Keraf, Argﬂm




BAB IV
ANALISIS MANAJEMEN SYIRKAH BIDANG PERTANIAN
PADA GAPOKTAN BUMI MAKMUR KAWUNGANTEN CILACAP

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

—_—————— e ————

[ETIRE e

1. Sejarah Singkat Berdirinya Gapoktan Bumi Makmur’

PR

Gapoktan Bumi Makmur merupakan sebuah organisasi di bidang |

Desa Kawunganten, Kecamatan Kawunganten

pertanian yang berada di

Kabupaten Cilacap. Gapoktan ini berdiri pada tanggal 20 Juni 2008

Pendirian Gapoktan ini berawal dari sebuah ide atau gagasan beberapa petani

untuk membuat sebuah wadah yang dapat meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan dalam bertani.

Gapoktan merupakan
ah tentu bahwa Gapoktan Bumi Makmur mempunyai kelompok- b
q

singkatan dari gabungan kelompok tani, i

sehingga sud

kelompok tani yang menjadi anggotanya. Kelompok tani yang menjadi
/

Gapoktan Bumi Makmur ada 6 (enam). Berikut daftar anggota

anggota |
Gapoktan Bumi Makmur. tl
EW pok Tani Alamat / Dusun 5.‘

1. { Setia Bumi I Karangsari
5. | Setia Bumi Il Kamgsari 'L
3. | Setia Bumi I Karangbawang :,f_
4. | Setia Bumi IV Karangbawang E
s [Tanidee® Karangbawang H]]
6. | TaniJaya B Karangbawang 1
Il i

i DokumentaSI




Adapun alamat atau sekretariat Gapoktan Bumi Makmur adalah di
Dusun Karangsari RT. 003 RW. 001, Kecamatan Kawunganten, Kabupaten

Cilacap, Kode Pos 53253. Nomor Telepon (0282) 611072.

pada Januari 2009 Gapoktan Bumi Makmur menerima dana dari

pemerintah senilai Rp 100.000.000,- (seratus juta rupiah) sesuai dengan

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 691/Kpts/KU.340/5/2008 tentang

perubahan Jampiran  Keputusan Menteri  Pertanian  Nomor

227prts{KU.340/3/2008 Tentang Penetapan Desa Penerima  Dana

Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) melalui Keputusan

Bupati Cilacap Nomor 520/ 519/24/Tahun 2008 tanggal 10 Desember 2008.

Sejak saat ihllah Gapoktan Bunﬁ Makmur mulai membuka unit usaha

simpan pinjam dan menyusun sistem manajemen pengelolaan kelompok tani
mulai membenahi kekuarangan, memperbaiki dan mengembangkan

pe ian agar dapat membantu kesulitan para petani,

serta

segala aspek

meningkatkan kesejahteraan petani dan meningkatkan nilai hasil produksi

: dan Tujuan Berdirinya Gapoktan Bumi Makmur

Visi adalah cara pandang jauh ke depan kemana organisasi harus
apat cksis, antisipatif dan inovatif. Visi adalah suatu
yang menantang tentang keadaan masa depan yang diinginkan

oleh organisaSi' Meningkatkan kesejahteraan petani dan ekonomi

masya!‘akat’

o o Ay AT

tf*:-
|




45

b. Misi

Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan organisasi
H

dan sasaran yang ingin dicapai. Pernyataan misi membawa organi
ganisasi
kepada suatu fokus. Misi menjelaskan mengapa organisasi itu ad
| ada, apa
yang dilakukannya, dan bagaimana melakukannya.Meningkatkan hasil
asi

produksi pangan dan nilai bahan pangan.

c. Tujuan

Menggalang kepentingan bersama  secara kooperatif
agar

kelompok tani lebih berdaya guna dan berhasil guna dalam penyedi
iaan

sarana produksi pertanian, permodalan, peningktan atau perluasan usah
saha

tanidi sektor hule dan hilir, pemasar
a dalam
meningkatkan posisi tawar.

3. Struktur Organisas Gapoktan Bumi Makmur

Struktur Organisasi perdasarkan AD/ART Gapoktan Bumi Makm
ur

periode 2012-2017 terdiri atas:
a. Pengurus
1) Ketua : Maryoto
2) Sekretaris - Moch. Chaerudin
3) Bendahara : S. Harjo Suwito
b. Pengelola
1) Manager - Imam Hanafi
2) Jurv Buku . Mukti Puji Kurniasih
3) Kasir - Imam Hanafi
4) Petugas Lapangan . Para Ketua Kelompok Tanj

|
|
|
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¢. Ketua Kelompok Tani

No Nama Kelompok Tani Nama Ketua
1. | Setia Bumi J Maryoto -1
2. | Setia Bumi II Ralam i
3. | Setia Bumi : 3

Setia Bumi 111 S. Harjo Suwito E

4. | Setia Bumi IV Sukuryono Y,
5. | Tani Jaya A Sumardi [!
6. | Tani Jaya B Sutamo ‘ |

j

d. Anggota Kelompok Tani |
———— |1
No Nama Kelompok Tani Jumlah Anggota i
Dl P - o
1. | Setia Bumi I i
43 i [

5> | Setia Bumi II Y
3. | Setia Bumi I by

|

5. | Tani Jaya A 9 i |
6. | Tani Jaya B " :

pihak yang tidak Kalah pentingnya dalam kepengurusan gapoktan f
i

adalah Penyelia Mitra Tani (PMT). PMT adalah tenaga profesional yan
g
ntrian Pertanian. Beberapa hal yang menjadi tugas dari

direkrut oleh Keme
pMT adalah sebagal berikut:
a, Supervisi dan advokasi
supervisi kepada
Melgkukan S5 P penyuluh pendamping dalam
emanfaatalt dan pengelolaan dana BLM-PUAP
damping melak supervisi dan advokasi |
pen P vokasi proses penumbuhan i.
kelembagaan keuangan mikro. ,

‘—“
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b. Pertemuan regular dengan penyuluh pendamping dan Gapoktan
Melakukan pertemuan regular dengan penyuluh pendamping untuk

membantu memecahkan masalah di tingkat Gapoktan, memantau
perkembangan usaha agribisnis Gapoktan, dan menerima laporan kegiatan
Penyuluh Pendamping

Pengawalan pemanfaatan dana BLM-PUAP yang dikelola oleh Gapoktan

onitoring dan evaluasi terhadap pemanfaatan dan

1) Melakukan m
pengelolaan dana BLM-PUAP
|

dentifikasi dan verifikasi perkembangan pemanfaatan d
an

2) Melakukan i

pengelolaan dana BLM-
antu memecahkan permasalahan dalam pemanfaatan dan

PUAP

3) Memb

pengelolaan Jana BLM-PUAP

Gapoktan dan Penyuluhan Pendamping
dengan penyuluh yang sudah mengikuti TOT ll

d. Pelatiban

Bersama

merencanakan dan melaksanakan pelatihan bagi Penyuluh Pendamping

dan Pengurus Gapoktan

o. Evaluasi Pelaksanaa® PUAP
) Melakukan evaluasi perkembangan PUAP tahun sebelumnya.

2) Membantu Tim Teknis Kabupaten/Kota melakukan pemeringkatan

Japorkan data dasar Gapoktan dan Penyuluh Pendamping

un laporan perkembangan pelaksanaan PUAP secara periodik
riodi

4) Menyus
uai petunjuk Teknis Monitoring Evaluasi dan Pelaporan dalam

pentuk japoran elektronik form (e-form)

I
}
|
|
J.l.

i e, — 0 m
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5) Menyiapkan bahan laporan triwulan Tim Teknis PUAP Kabupaten/

Kota kepada Tim Pembina PUAP Provinsi

oktan PUAP

f. Pendampingan Bagi Gap

b Mengidentiﬁkasi Gapoktan yang memiliki potensi untuk menjadi

lembaga ckonomi pedesaan (unit usaha simpan pinjam)

2) Mendorong jembaga ekonomi pedesaan (unit usaha simpan pinjam)
menjadi Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis |
|

4. Unit Usaha Gapoktan Bumi Makmur

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Gapoktan Bumi Makmur

maka perlu membentuk unit-unit usaha sebagai bentuk ikhtiar mencapai hajat.
Adapun unit usaha yang dimiliki adalah sebagai berikut:

) Dikenakan saat mendafiar menjadi anggota Lembaga Keuangan -

Mikro-Agribisnis dan Saprodi (LKM-A-S8) Gapoktan Bumi h

Makmur.

@ N ominalnya sebesar Rp 100.000.-

sa diambil jika keluar

(3) Bi
@) M endapatkan gjsa Hasil Usaha (SHU) setiap akhir tahun.

dari keanggotaan.

by Simpanen W b
M Dikenakan kepada anggota peminjam dana LKM-A-S

Gapoktan Bumi Makmur.

|
|
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(2) Dikenakan setiap bulan sekaligus pembayaran angs
urarn

pinjaman.
3) Nominalnya sebesar Rp 5.000,-

(4) Bisa diambil jika keluar dari keanggotaan.

¢) Simpanan Sukarela
(1) Bersifat tidak mengikat atau sukarela.

) Anggota maupun bukan anggota bisa ikut serta di dalamnya

(3) Bisa diambil sewalctu-waktu.
2) Pinjaman
Produk pinjaman di

dan musiman. Bentuk pengembalian dengan sistem bagi

bedakan menjadi 3 (tiga), yaitu bulanan

mingguan
il, nasabah mengangsur

pisbah. Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut:

as pokok angsuran dan bagi hasil sesuai

peljan_llaﬂ atau
Kok angsuran adalah besamnya pinjaman dibagi lama jangka

a) Po

waktu pinjaman-
b) Setiap pinjaman dikenakan administrasi sebesar  0,5% dari
besarnya pinjaman.

<) Maksimal pinjaman adalah Rp 1.000.000,-

Besar bagi hasil
peminjaﬂl adala.h

pinjaman biasanya adalah 1,8%

d)
menjadi anggota Gapokian Bumi

Makmur dan 01 kopi KTP yang masih berlaku.
H pinjaman digunakﬂn untuk usaha.
kah, SPPT atau BPKB.

Jaminan surat ni

g)




b. Unit Usaha Saprodi

Usaha ini bergerak di bidang sarana produksi, seperti benih,

pupuk, alat-alat pertanian, pestisida penghilang hama tanaman dan alat-

alat lain yang berhubungan dengan pertanian.

Unit usaha ini memberikan keleluasaan kepada para anggota

Gapoktan untuk meminjam dalam bentuk barang yang tersedia di unit

saprodi, pengcmbaliannya pun sangat longgar yaitu setelah panen dan

bentuk bagi hasilnya pun berdasarkan kesepakatan, yang sudah berjalan

yaitu 294 x harga. Selain itu unit ini juga melayani yang bukan anggota

Gapoktan, akan tetapi pembayarannya harus cash.

c. Unit Usaha produktif (Budidaya On Farm dan Off Farm)

1) Budidaya (o1 farm)

c) Penggemukan sapi potong

2) Non Budidaya (off farm)

a) Pengrajin Tempe
p) Warung Nas!
c) Warung Bakso

d) warung Sate

~
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B. Fungsi-Fungsi Manajemen Syirkak Bidang Pertanian Gapokian Bumi Makmur -

Kawunganten

Manajemen memiliki pengertian yang sangat beragam, namun bila

disederhanakan bisa dikelompokkan minimal ke dalam 3 (tiga) pengertian: 1)
seni memimpin, 2) proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan, 3) bekerja melalui orang lain.? Pengertian di atas sesuai dengan
manajemen yang diterapkan pada Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten

proses

(planing)s Pengorganisasian (organizing), Pelaksanaan

yaitu Perencanaan
an Pengawasad (controling). Namun dalam pelaksanaannya,

(Actuating) 4
ur memadukan konsep proses manajemen ini dengan

Gapoktan Bumi Makm
ing-maSing pihak memb

konsep syirkah a antara dua pihak atau lebih untuk suatu

rtentu dimana mas
gan Kkesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan

erikan kontribusi dana (amal
usaha te

atau expertise) 4P

] apapun tujuannya hanya dapat berjalan secara efektif

amand sebelumny2 sudah dipersiapkan dan diren n

dan efisien bil
tang. Demikian pula pada Gapoktan Bumi Makmur

u dengan ma
melaksanakaﬂ usaha dan kelangsungan organisasi harus

ten, dalam

Kawungan
japan dan p°
adalah kegiatan membuat atau menentukan tujuan

gt dengan membuat berbagai rencana atau cara terbaik
i

repcanaan yang matang.

omen dalam Perspektif Isiam, hlm, §.

i . Mand
2 pathul Aminudm AziZ, M
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o]

untuk mencapai fujuan yang telah ditentukan tersebut. Dengan demikian

perencanaan (planning) harus memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan

sumber daya yang dimiliki.”

Robbins dan coulter mendefinisikan perencanaan sebagai proses yang
dimulai dari penetapamil tujuan organisasi, menentukan starategi untuk
mencapai  tujuan organisasi tersebut  secara menyeluruh  untuk
mengintegrasikan dan mengkoordinasikan seluruh  pekerjaan - organisasi

tujuan yang akan dicapai.*

sehingga tercapal
ah wadah yang menghimpun sejumlah manusia

Setiap organisasi adal

(dua orang atau lebih) karend memiliki kepentingan yang sama dalam

memenuhi  kebutuh2? sebagai
ikan menjadi tujuan persama sebagai salah satu unsur organisasi

melalui kerjasama yang efektif dan efisien sebagai )

manusia. Kepentingan yang sama itu

dikristalisas

yang harus dicapai

dinamika organisasi-
Menurut Siswanto perncanaan minimal memiliki 3 (tiga) karakteristik,

ya\itu:s
t masa yang akan datang.
put harus menyangk e
a. Perencanaan terse |
on i dentifikasi pribadi dan organisasi, yaitu serangkaian

gkan datang dan akan diambil oleh perencana.

di masa yang
can datang: tindakan dan identifikasi pribadi, serta organisasi
ang sangat pentingdalam setiap perencanaan.

anajemen dalam Perspektif Islam, hlm. 12
Az Manajemen, cet. 4, Jakarta: K

engamtar ’ encana, 2009, him. 9
llah,P 3 com/modu Jes/smartsection/item phin?itemid =63 dnml e‘:

5 htp: /W
tanggal 3 Februari 2013




53

Perencanaan atau yang sudah akrab dengan istilah planning adalah

satu dari fungsi manajemen yang sangat penting. Bahkan kegiatan
ncanaan ini selalu melekat pada kegiatan hidup kita sehari-hari, baik

ak. Sebuah rencana akan sangat mempengaruhi sukses

pere

disadari maupun tid
dan tidaknya suatu pekelia&ﬂ- Karena itu pekerjaan yang batk adalah yang

direncanakan dan sehaiknya kita melakukan pekerjaan sesuai dengan yang
telah direncanakan.
a dapat disimpulkan

untuk menganalisa, menghitung, mengkalkulasi

Sehingg bahwa seorang perencana harus

memplmyal kema.rnpuan
pungkan perbagai sumber daya untuk menunjang berbagai

menghubung-h
giatan. Namun perlu diperhatiakan juga bahwa

keberhasilan suatu ke
seringkali terjadi perubahal'l situasi dan kondisi baik dari segi ekonomi,

k, sosial budaya

dan lain sebagainya. Oleh karena itu, seorang perencana

politi
resiko yang akan terjadi.

Latar be! akang perdirinya Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten

mudahkﬂﬂ akses pemlodalan akibat melonjaknya harga-

Kawmganteﬂ, me
Pertanian seperti penih dan pupuk, memberikan keterampilan

entang pertant
\o1ah Gapoktan ini berdir pada tanggal 20 Juni 2008,

mendapatkan modal, unit usaha yang akan

ian agar lebih efektif dan efisien.

Kemudian s€
card

iailah disuso0 P
anfaatan modal,

seknis e
inya. Gema direncanakan dengan matang dan diputuskan

pembagian SHU, perekrutan anggota

dijalankar®

ain sebag?!”

dan 1
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kesepakatan anggota. Selain itu, berkenaan dengan

berdasarkan hasil

manajaemen syirkah sangat penting merencanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menentukan Tujuan

Suatu organisasi harus memiliki tujuan yang jelas, dengan adanya

tujuan yang jelas, akan diketahui tingkat keberhasilan dalam melaksanakan

dan menjalankan roda organl

isasi.

Makmur Kawunganten adalah

menggalang kepentingan bersaid secara kooperatif agar kelompok tani
il guna dalam penyediaan sarana produksi

alan, penmgktan atau perluasan usaha tanidi sektor

pertanian, permod
aran serta kerjasama dalam meningkatkan posisi

hulu dan bilirs pemas
tawar.

b. Perkiraan dan penghitungal

ktan Bumi Makmur Kawunganten melakukan perkiraan dan
target yang
an. Adapu? perkiraan daf penghitungan target yang akan di

Gapo
penghitungan deRE%

kepengurus
alah seba8

akan dicapai dalam 1 (satu) periode

alberik f:

akukan setiap akhir tahun, yaitu pada bulan

capai ad
ini dihitung dan dibagi sedemikian rupa
dan berdasarkan kesepakatan

) biasanya dibagi setiap akhir tahun, biasanya

poktan Bumi Makmur) pada tanggal 1 Juni

QGa
T gk MEYOD ey
0 BapaK Y unganten.
e gK sari Ka

2013 di rumah pelial




7% dari laba kotor tiap

pada bulan Desember. Penghitungan SHU yaitu

bulan yang direkapitulasi selama 1 tahun.
2) Alokasi pembagian SHU. Ada 5 alokasi pembagian SHU, yaitu:

a) 25% untuk cadangan kerugian LKMS

tuk insentif Dewan Pengurus Gapoktan

b) 15% un

¢) 40% untuk dibagi secard proporsional untuk seluruh anggota
d) 15% untuk insentif pengelola Gapoktan
pembinaan

e) 5% untuk biaya
telah jelas bahwa pembagian SHU sudah

i atas,
an adil berdasarkan kesepakatan

i hasil pendapatan sangat

itentukan diawal dan diketahui oleh kedua belah pihak

berartl telah menjadi ketidakjelasan. Prinsip

penting untuk d
:asama bisnis karena apabila hal

an melak

Jumlah pendapatan yang digunakan
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4) Penentuan Nisbah Bagi Hasil

Dalam sistem bagi hasil, pada proses perencanaan ditentukan

g diberikan oleh pengelola usaha

untuk kas gapoktan. Bapak Imam Hanafi sebagai manajer Gapoktan
e nisbah bagi hasilnya adalah 25%

menjelaskan bahwa, Prosentas
diserahkan kepada kas gapoktan dan 75% untuk pengelola usaha. Hal
an dari Gapoktan berdasarkan kesepakatan

erupakan ketentul
i dasar penawaran

anggota sehaga
ya pisbah bagi hasil bisa dimusyawarahkan lagi dengan

kepada nasabah. Namun dalam

pelaksan
nasabah. Sebagai contoh ada yang

sesual kemampuan

calon nasabah
untuk kas Gapoktan dan 70% untuk

akatan bagl hasil 30%

kesepakater perjarjien-’

ycra.hﬂ-n Bagi Hasil
penyerahan bagi hasil di Gapoktan Bumi

kesep

pasabah sesual
waktu Pen
dalam

ganten adalah pad

a akhir masa panen yaitu setiap 4

periode- Penentuan waktu tersebut didasarkan

ang diperoleh para petani yaitu setelah masa

.+ pudidayad unit pengolahan hasil, dan unit

ercka terima pada akhir masa panen

(Manajer dan Kasir Gapoktan Bumi Makmur)

e e
: sekr®
i3
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Perencanaan yang dilakukan oleh Gapoktan Bumi Makmur
Kawunganten ditetapkan pada saat Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang

disepakati oleh seluruh anggota Gapoktan.

. Kebijakan
kan sebagai sarana pedoman yang dibuat oeleh

Kebijakan dapat diart

suatu lembaga atau pimpinan untuk m

elakukan kegiatan berulang-ulang

putusarl. Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten

setiap peﬂgambilal‘l ke

dan
gan kelompok tani tentu mempunyai

orga_nisasi gabun

sebagai suvatt
ankan roda organisas

i. Kebijakan tersebut antara

kebijakan dalam menjal

la Gapoktan yang profesional

lain:
. dan ngelo
1) K etersediaanl penguft pe
wa
(sesuai bldangnnya) dan bertad
. dan etos ketja pengurus dan
: a Pfod“k“ﬁtas
2) Menmgkatka!lﬂy
pcngcl()la \ .
ol rub anggotd melalud program-program pelatihan
3 Memberdayalw .
| an kualitas 42 kuantitas basil PETAEE
‘noka
peningk e padan  hukum Gapoktan Bumi Makmur
el
4) Mengurs P
Kavwﬂgamen adap Gapoktan
1, dan loyalit®® anggota terhadap CaPOTEER
5) Komite™
ogram .
Penyusunat Pr et \ghunan sebagai langkah tindakan yang
un prog” .
Menyy® - tahun. program tahunan ini penting, karena
d'evaluaSi setiap jukur hasi '
dapat di d‘rinCi dan dapat diukur hasilnya sesuai dengan
o dapat
jatan
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ukan. Rencana program tahunan Gapoktan Bumi

indikator yang telah ditent

ganien antara lain:

Makmur Kawun
(Diklat) pembuatan pupuk organik.

1) Pendidikan dan Latihan

dan Latihan (Dildat) pengolahan hasil pertanian.

2) Pendidikan

3) Penyuluban pertaniaf!

unit usaha bar di bidang jasa persewaan alat pertanian.

4) Pembuatad

. Prosedur
adalah rencana metode/teknildtahapan-tahapan kegiatan

perbedaan dengan
arus dikerjakan, berbicara
cbut. Jadi kedua aspek ini (program

Prosedur
an dilakukan-
yang h

program, yaitu jika program

yang 2K
prosedur yakni

menyatakan apa

_ program tidak
progratm. Oleh karena itu, Gapoktan

akan berjalan tanpa prosedur,

prosedur dengan pendekatan

i, keluarga atau

2) spiritual:

mistiks Y2 L cchingga sefi
3) Hum nunikash empatik, sehingga setiap anggota

benanggungjawab

unikesi ©
kom emilllﬂ Jan




59

4) Sosialisasi, yaitu semua kebijakan harus disosialisasikan dengan

pat dipahami dengan benar oleh setiap pelaksana

efektif, agar da

kegiatan.
£ Anggaran (Budget) 42" pendapatar
perkiraan dan taksiran biaya yang harus
yang akan diperoleh. Dengan
uang, Serta unit-unit yang

demikian,

e calisasl dan pendapatan tahun lalu agar dapat
ya Jebih meningkat sesuai hukum

nghasilkan pendapatan yang

Kegiatan pengaturan pada sumber
yang dimiliki organisasi untuk
daya manusid dan b ditetapkﬂn serta menggapai tujuan orgamsasn
a.ng pakan proses penyusunan anggota
organis® i ik mencapai tujuan organisasi dengan

dalam bentuk .kl gan lin gkungaﬂ yang melingkupinya baik intern

Islam, him. 14.

n dalar® perspeltif

I
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James D. Mooney mengatakan «Organisasi yaitu bentuk setiap

perserikatan manusia antuk mencapai tujuan bersana, * sedang Chester I
ganisasi yaitu suatu system aktivitas

Bernard memberikan pengertian Of
kerjasama  yang dilakukan oleh ~dua  orang atau  lebih.
merupakan proses uk merancang struktur  formal,

Organisast
atur serta membagi tugas

diantara para anggota

mengelompokkan dan menga

untuk mencapai tujuan-9
at didcﬁnisikan
yaitu ke

i berikut :
Jadi organisasi dap sebags!
. qalam orti ba Jompok orang yang bekerja sama
1 ¢4

i tuj tu.
untuk mencapal qujuan terte?

a. Organisas

ambaran skematis tentang hubungan

organisasi untuk mencapai

tujuan bersama-

b. Adanya ket
c. Adanya pembaglan tug®®
dipenuhi agar pengorganisasian

yang harus
mudah untuk diraib

: nkan dapat dengan

d. Adanya keb?

BeberaPd as

asi htm] diakses pada tanggal 8 Mei

fd f"n|51-0l' 3“]5

J 0

1.€9

. ' spo - I on linel: @!fwahxufllo,wordgrgss Lcom/
: 31.

pengo™® e
10 Wwahyu. fg;g{anf.diaksesw
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uan yang ingin dicapal.
yang terstuktur dari sekelompok orang.

Adanya ]

Adanya sistem kerjasama
an kerja, hubungan kerja antar sesama karyawan.

elompokan pekerjaaan yang terintegrasi.

Adanya pendele
unsur—unsurfalat.-'alat organisasi dan penempatan orang-orang.
epting dalam ebuah organisasi meliputi:"!

man factor), artinya organisasi baru ada jika ada unsur
.. dan ada yang dipimpin

Adanya
gnsur-unst’ | 4

jsasi bard ada, jika ada tempat

jika ada tujuan yang ingin dicapai.

jika ada pekerjaan yang akan

ja pekcx:iaall-
ada hubungan dan kerja sama

Social System)> artinya organisasi baru

engaruhi mi-salnya ada sistem

am? sosial
serial on line}. hitp://wartawarga.

kerja S
r anisasi: [

/ asal' O g .
ol! Ko;sePr Olr)nanﬁasi'-”f' (22 April 201 11.
' _dasart?’®

- 2
Anonlgl' ] ),04{konsep

Zunadarma.ac.id/

A
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sian, Gapokian Bumi Makmur Kawunganten

Dalam pengorganisa

melaksanakan tahapan—tahapan sebagai berikut:

a. Penentuan Kegiatah
Ketua Gapoktan telah mengetahui, ~merumuskan, dan
diperlukan untuk mencapai

tan-kegiatan yang

menspesifikkan kegia
yaWa.rah mufakat dengan pengurus dan

ktan perdasarkan mus

tujuan Gapo
anggota Gapoktan-
b. Departemenisasi
Depart enisasi merupakan tindakan pemilihan atau pemecahan
epartem
anisasi dalam bentuk bagian
i di satuan an-satuan org ,
fllng51-fung51 menja
bid departeme ordinator penangguns jawab atau unit. Dalam
idang, deP )

g koS Kawungamen terdapat pengelola Gapoktan
ktan Bum |
o :r.unit dan penanggung jawab unit. Unit

dibawahny? terdapat unit
yang di
tersebut antard Jain
1) pengelold
injam

2) Unit SimP pinj

aprodi

.+ q On Farm dan Off Farm)

. Pro .
4) Unit Usah it fungsi sebagai manajer, administrator,

jav
Penaﬂgg“ng g jawabkan kegiatan unit kepada
s berfungsi sebagai manajer;

jawabkan kegiatan

mempenanggung




C.

Pendelegas

kan kepada pengelola dan

pkan wewenang yang akan didelegasi

meneta
penanggung jawab unit.
Bentuk Organisast
asi pada Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten

Bentuk organis
whierarki” pada bentuk ini

e disebut juga

OrgaﬂiSEiSi lin
jan dari ketua Gapoktan sampai ke

g jawab berja

penanggune ja
asaan perlangsung vertik

adalah bentuk
dan {anggup

elola dan

kekuasaan
wab unit. Organisasi ini

bawah, yaitt peng
al. Ketua

jawab kepada

dalam pengorganisasian, karena

Kepengumsan

san at penting
mesin yang akan menjalankan roda organisasi.
engurus meruP , ;
P i mcmillh dan menyelekst pard anggotanya

ktan umi
. njalaﬂkaﬂ rod
i Moch. Chaerudian (sekretaris),

a organisasi ke depan dan

emen hlfonnatika, [mam Hanafi

Mana)
” peliat berpe,ndidikan D3 AkuntanSi dan lain
KaSlr ]

tapkan sebagai P

engurus harus melalui

i Setia Bumi 1V) di rumah beliau

(ua gelompok Tan

u/ i Oﬂo (Ke .
deng® tse';k;gga tangg,al 2 Juni 2013.
afn

ard

12 w
awanc
awl-lng

D
Usun Karangbawa"®

)
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3. Pelaksanaan (Actuating)
ncanaan gtrategis di

cusun dan diterapkan, begitu pula

Setelah pere
pengorganisasian €T pcmbagian-pembagian kerja sudah diatur dan
akan selanj utnya adalah pelaksanaan (actuating).

ditetapkan, maka tind
ing adalah sY

atu tindakan uniuk mengusahakan agarsemua

Actuat
saha untuk mencapai sasaran

kelompok beru yang sesuai

agar semua anggota
-orial dan usaha-

usaha organisasi. Jadi actuating

g agar mau bekerja dengan sendirinya atau

untuk mencapai tujuan dikehendaki

ah kepemimpinan.'3

untuk bekerja Untukmelaksanakan

ing ada

. ltivites tesebut, makamanajer mengambil
b it Seperli : Leadership (pimpinan), perintah,
(naSehat). Actuating disebut juga “gerakan aksi®
seorang manager untuk mengawali dan

oleh UnSur-unsur perencanaan

gkaiah prose
tama. Dalam fungsi perencanaan

g paling u
perhubungal dengan aspek-aspek abstrak

j-or anjsasi.html diakses pada tanggal 8

Mei 2013.

A




R. Terry (1986) mengemukakan bahwa actuating

Dalam hal ini, Georgeé

menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa

merupakan usaha
an dan perusaha untuk mencap

hingga mereka berkeingin ai sasaran
n anggota-anggota pe
gasaran tersebut. Darl penge

rusahaan tersebut. Oleh karena

perusahaan dan sasara
ga ingin mencapai

rtian di atas,

para anggota itu ju
akan upaya untuk menjadikan

ak lain merup
an melalui perbagai pengarahan dan

(actuating) tid
kenyataam, deng

ar setiap karyawan dapat ™M

pelaksanaan

perencanaan menjadi
elaksanakan kegiatan secara

pemotivasianag

optimal sesuai dengan perat;

ang lain. Fungsi pergerakan il

manajeme?
elaksana. Pergerakan adalah

dibandingkan fungs!
g dengd? anusia 2184 P
kan oleh Gapoktan

un,
telab ditetap Bumi Makmur
apa tahap, antara lain:

berhubungan 1angs

realisasi perencanaa’ yans

Kawunganten- Adapu P
. tivasi
a. Pemberan Mo wuk diperhaﬁkan dalam pelaksanan

Hal yan®

., b
(acruaring) i adaiab

g Kkaryawan akan termotivasi untuk

ahwa SGOl'an

sesuatt] ika

mengerjaka?
1) Meras? yakin o ersebut memberikan manfaat bagi dirinya

as Jain yang lebih

14 .
htip: : Z6 di

Cluating/Hixzz2 X81 X

A
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!

an kepercayaan bagi yang bersangkutan

4) Tugas tersebut merupak

5y H
ubungan antar teman dalam organisasi tersebut harmonis
Motivasl pertujuan agar karyawan merasa terdorong uniuk
un

san tugas mereka dengan senang hati
1,

melakukan kegiata dan melak
an kewajiban dan benanggungjawab berusah
» a

ikhias dalam mengemb
aiki kinerja me
ing dengant baik, fektif dan hasil yan

reka dalam menjalankan tugas masin
g..

untuk memperd

tujukan agar para pelaksana masing-

atau pelatihan di
nang dan kewajiban sesuai

ahami terhadap tugas yans diberikan oleh

imbingan dan pelatihan biasanya

ketua atau pen

— uhb peﬂ;anian tingkat kecamatan, baik
admjnistratif seperti pengclolaan Gapoktan,

an yang sifatnya teknis, seperti pembuatan

gsi dari pel
ernentasikaﬂ proses kepﬁMpman, pembimbingan, dan
Ja tenag? kerja agar dapat bekerja secdra efektif

g ditetﬂpkan

c. Menjelds an
ement i ng‘am aght dap?!
memoﬁvasi agar scmua pihak tersebut dapat

dijalankan oich seluruh pihak
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ya dengan penuh kesadaran dan produktifitas

menjalankan langgungjawabn

yang tinggl.

Setelah proses perencanaan dan pengorganisasian, maka para
pengurus langsung membuat administrasi untuk pengumpulan modal yaitu
berkenaan dengan unit [ embaga Keuangan Mikro-Agribisnis (LKM-A)

perti puku simp

anan baik wajib, pokok maupun sukarela.

simpan pinjam 3¢
Sedikit demi sedikit modal mulai tcrkmnpul dan mulai di putar.
melalui Kementerian Pertanian

100.000.000,- (seratus jula rupiah),

{ Makmur mulai berkembang dengan

. ysaha produktnf pcnggemukan sapi dan

uat unit gaprodi

an kaﬂgk“ng

memb

budidaya tanam

(comroling)
aktivitas menilai kinerja berdasarkan

. Pengawasan
suat

Proses ini ﬂlef“l’aka
tuk melakukan perubahan atau perbaikan jika

g telah dibuat u
maka dapat terjadi

standar yan
Apabild tidak
tidak terlaksana dengan

peren® yar
U penyel esaian (deadline), peringatan, teguran

an patas
1ok rerjadi pembengkakaﬂ dana

j Makmur Kawunganten

ktan Bumi Makmur) di rumah beliau

Gapo

\)
ary Ketud
papak Juni 20 3.
ara ss‘;; i 2 erspelaif 51 him. 16.
awtmg AziZ,
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a. Menetapkan Standar

Makmur Kawunganten dalam perkembangannya

Gapoktan Bumi

agar dapat mewujudkan tujuan berdirinya Gapoktan, tentu harus bisa
menetapkan standar dalam pencapaian tujuan. Standar merupakan suatu
kriteria untuk mengukur pencapaian hasil suatu pekerjaan yang sudah

dilakukan.

b. Membandingkan kegiatan
ini dilakuk
jcapai dan bisa men
ingkan dengan standar

yang dilakukan dengan standar.

an untuk mcngetahui sampai sejauh mana

Langkah
getahui apakah ada penyimpangan

yang ditetapkan dalam

tetapi diukur berdasarkan tingkat

ik, maupun moral di dalam mengelola

ela-etaris) dan pengelola dapat diberhentikan atau
jike terbukt terlibat kasus yang dapat

dinon-aktifka? seW - - o
KM- A-S maupun unit yang lain. Begitu juga

poktan Bumi Makmur

C. Praktik Manajeme”

Kawungantes " oleh Gapokian Bumi Makmur telah

cbib. Gapoktan merupakan gabungan dari

Kerjasam?

an 5613111 a
(Ketud Gapoktan Bumi M

ﬂ/
aryot®
pu papsk g’ga, O uni 2013-

17 wawancara Ja
Y pten pa
Dusyn Karangsa™ Kawung?

akmur) di rumah beliau

AN
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ompok tani yang melakukan usaha agribisnis diatas prinsip

beberapa kel
raan sehingga mencapai peningkatan produksi dan

kebersamaan dan kemit

pendapatan usaha tani bagi anggotanya dan petani lainnya.
gapoktan merupakan pengembangan usaha dari

Dalam ekonomi Islam,
Al-Musyarakafr adalah akad kerjasama antara dua orang atau

pola musyérakab.
ing-masing pihak memberikan

(atau ama[/experrise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan

kontribusi dana
gan kesepakatan.'® Gapoktan juga

id
dan risiko akan ditangguPé persama sesud! en
tani untuk melakukan us

ama para pe
mberikai yontribusi dané dan pembagian keunfungan.

aha agribisnis yang

merupakan kerjas

arah atau mendekati akad

masing-masing pihak me
taI'lSl akad yang meng

Hal ini dapat diliha! dari subs
dalam usaha bisnis dengan berbagi
J tuknya kerjasama
syirkah yaitt terbent
dal gapo dlperoleh dari simpanai pokok, simpanan
odalan
al dari anggota,

keuntungan. Per® .
gapoktan. Selain mod

sukarela anggo¥?
dal dari pemerintah berupa dana

wajib, dan simpanan *

gapoktan jugd yang menjadi titik awal

jan keuntunganny2 juga ditentukan

an Us
Pengembang bag

ngan prosentase yang dibuat sesuai dengan

ya masih perlu dikaji lebih mendalam
umi Makmur mulai dari bentuk usaha,

sistem pagi hasil, apakah sudah sesuai dengan

- Tori ke Prakiek......, hlm. 90
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1. Bentuk Usaha

dijalankan oleh Gapoktan Bumi Makmur

Bentuk usaha yang
bidang pertanian mulai dari

Kawunganten adalab usaha yang bergerak di
menjual berbagai kebutuhan pertanian yang

pertaﬂiaﬂ,

pengolahan lahan
produksi pertanian seperti pupuk, budidaya

bertujuan
il pertanian sampai pada pemasaran hasil

tanaman kangkung
an merupakan salah satu bentuk

rtanian. Dalam hal bentuk usaha, pertani

alalkan dala™ Istam
ah SWT

pe

usaha yang dih

ketika mengungkit karunia dan nikmat

an prinsip-priﬂSiP yang harus dipegang teguh demi

- éf - 1 TR T s ,,f
. e U @ otk J oY) Aol

e #2’!5" 5-’, ol tt
A @3@@?‘%1&*&“@@&) |

77 5%
i~

p— jtu memperhatikan makanannya.

Tel mencurahkan ait (dari langit).

kami tumbuhkan

r
ar:benﬂ an sebar‘k-—baiknya. Lalu

mi deng' g an
Kemudiar ™ - . ngg¥" dan SO sayur
biji-bijian & i pahwa kegiatan pertanian telah diatur
men ukk?
terse - -
Ayat t© et Allah gWT dan mengingatkan manusia akan
sedemikian semp - o berups pikmat pertanian dengan kemudahan
S
nikmat yané
cag?Y™
berbagai 522" vd : b
rbagal g tian pertanlan hanya terbatas pada pengelolaan
n
a,
mula™ . pada pemahaman kontemporer, pertanian
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mencakup aktivitas perekonomian yang

i lebih luas fagi, yaitu

memiliki art
an dan mendapatkan kekayaan dengan cara

bertujuan menambahk

produksi nabati dan hewani: 20

Kktan Bumi Makmur te
penggerak dalam organisasi tersebut. Salah

meningkatkan
rdapat beberapa unit usaha yang

Di dalam Gapo
pokok dan roda

menjadi kegiatan
g dijalanka® adal

satu unit usaha ¥20 gh sebuah warung Sarana produksi
it usaha S@leOd1
Usaha i

ok usaha menyedi

) dimana pupuk pertanian dan alat pertanian

ni dikatakan baik karena Warung saprodi
akan komoditas penjualan yang

ditas utamanya adalah pupuk anorganik.

al dari hahan-bahan kimia melalui

n, Phosphor, dan Kalium.

engolahan hasil yang mengolah hasi-

. ada jug? unit P
g sate, warung bakso dan

i1 olahan tersebut dijual kepada masyarakat.

Sebagaimana firma?
T 't;giﬁifpf'

[ beli dan mengharamkan riba”

» gllah selah ™ 6 Z
., ,j - a < W
5 ‘I_Jr?-l" l‘_’-"—-l-’wuﬁc—%u__)

ri karunia (rezeki hasil

tuk menca

. ad
20 20 jaribah O1f Al et (D
06), htm.106 informa®
*'h h‘ww"""(‘z): 275.

z Al-Baqafah 98.
5 Af-Baqara? @'
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-1kan kehalalan dan kebolehan dalam

melakukan suatu kegiatanjual beli (perniagaan).

2. E% LT A esr Jf‘,"f-_") 32 51 - Py
s ol 1 Jadl N pﬁj“ 5l ¥ 1l Tl
[ ) ﬁf.ﬂ,of/l:'}‘ .
4 s . 8T A1 NG L o %
24@3[_;:?_'- ;og‘wlo’! H_,l»-ﬂ-’ﬁ_g ’}pr";'rpb‘-é‘
Ll Ai ; ; ling memakan harta se
“«Hai oran bemman,_;anganlah kamu sa ¢ samami
dengan j‘:I . ;ayfng patil, qali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan st o sama aka. Dan janganlah kamu r,:’:embunuh dirimu;
» Maha Penyayang

s
sesungguhnya Allah adala
engan Jung pengeﬂia-“ pahwa Allah telah mengharamkan
cara yang bathil. Makanlah dari harta

) gabungan antara penjualan dan
per agmgan,

25 Dalam bertl
jagaan pun harus dilaksanakan atas

pembelian.
pernt

Di samping itu, ketika mel

dasar saling suka sam?
kof[lOdltaS’

¢ Sistem Transaksi dalam Figh Islam,

/ Figh Muamala
; . 29 Az !
AZIZ
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mengharamkan bagi
engha gimu b 1
tika disembelih) disebul ?:fnkgj

Allah Hanya

Jan binatang yoré
barangsiapd dalam keadaat ter;
ard’ paksa (m
inginkannya an tidak (pula) melampaz(;i ;zif;a:;?a)
hnya Allah Maha Pengampun fag;' Mzhkfz

Artinya: Sesungguhnya

darah, daging babi,
selain Allah. tetapi
Sf:’dang dia tidak meng
tidak ada dosa baginya.

P enyaygy,-g_
uk anorganik yane menjadi komoditas utama di dalam

pembuat pup

ja di atmosfer Pupuk anorganik dihalalkan untuk

Sesunggy

Sama seperti PUP
Bahan baku

unit usaha saprodh uk anorganik adalah gas

Nitrogen bebas yang e
am empat hal yang diharamkan

asuk ke dal
an Rasul-Ny2 tel
Rasululiah SAW bersabda:

: dak term

karena U
Allah d ah melarang untuk

diperjualbelika?
untuk diperjualbelikan.

Kan parang-D
ndengar Nabi bersabda, saat itu

« Dari Jabir b2 ypdillsh 78 %0 T tiah
perada 4 Mekah padé masd ﬁf-’ l{llalfkah sesungguhnya Allah dan
Rasul-Ny@ menghare” jual 28 minumar keras, bangkai, daging
_ berhal a’; sahabdt menggnterupsmya (berkata): “Wahai
e O ok mengeta

pahwasan’y angh pet d"fmf aatkan manusia untuk
i peraht untuk menyamak julit, dan Juga sebagai alat

p «Tidak!, dia 1€19P haram!; selanjutnya

yahudi, pada saat

menyamat o, bersdbd""
an? Rastl DO iuruklah orang-orang
ka meremuknya (mengalahnya)

peneran8a™ b L

Rasululla er; c

AII.-::;: meng’ r ank?” gaﬂhnyk‘tm”;;ﬁl iualann al” =
me njuafﬂya dan memé J yal” (HR. Bukhari)’

perdagangan kecuali perdagangan yang

mere
tasi, atau mempromosikan

memper] ualbeli arang terten:

sk o
(mans penipud® eksplo!

ur kez?
patu‘ng, dan baraﬂg_

aIﬂl', gaﬂja, babi’

’ ataupun pen‘MIfaatannya

hal-hal yang | .
- dilcoﬂs“mm’
: an dan tidak diridhai islam.??

: pgrspekfif Al Quran dan Hadits, tidak diterbitkan

chono™ sto™
palam Jslam (Surakﬂm‘!l—- Fra Intermedia, 2005), hlm. 204

27 : SP
( Dailamy %030
Purwok: hlm- 29 am
erto, 201 1) i Hafﬂ! Har

28 yysuf
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perdagangan, petemakan dan budidaya, Gapoktan Bumi

Selain usaha

punyai unit usaha pembiayaan atau biasa

Makmur Kawunganten juga mem
ga Keuangan Mi

enyalurkan pembiayaan kepada para

disebut unit usahd Lemba kro-Agribisnis (LKM-A). Unit

iialankan dengan m

(taniannya dengar beberapa kemudahan

bagai syarat pembiayaan tersebut cukup dengan

dengar pemberia jas

petani anggold antuk kegigta? pe

ya jaminan 5€

yaitu tidak adan
a sebesar 1,5%

menjadi anggot? saja Sert
.. modal yang dilakukan oleh Gapoktan

untuk setiap pembiayaa“-
memberikan kemudahan merupakan

Bumi Makmul Ka
am kebajikan- Hal tersebut dikarenakan

gosial yang bertujuan untuk

mensejahier ang otalty ' '
sebesd’ 1,9 g, dalam setiap pembiayaan tidak
pemberta? jasd .
. na Sctelah melﬂk'Ukan perhltungan, nOminal
memberatka? para P
yang terterd sangat keeil
£ ‘T""’ Iy I:q. oo 2 zﬁ,
) v s, Jd&”ﬁj‘“‘)“‘""’b }J;JJ\L&!Q
AsH) 471,850 e ’
10 L=y x 22
Dyl
perimar: janganlah kamu memakan riba
st 0" "”g'o,,:iaﬂgiﬂ fgfmwakazah f kepada Allah supaya kam
a8
e beggartuﬁfungﬂ"- "
mendapd




dapat disimpulkan bahwa usaha yang

Dari keterangan di atas,
i Makmur Kawunganten

dijalankan di Bum merupakan usaha yang dihalalkan

dalam Islam.
rtanian Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten.

. Syirkah Bidang Pe
merupakan wadah kerjasama-

elakukan usaha agribisnis yang masing-masing pihak

dan aspek keuntungan dan kerugian dibagi

para petani untuk

memberikan wontribusi da2

sesuai dengan kesepakat®®

ah identik dengal

 yaitu keikutsertaan dua orang atau

Syirk
—_— dengan sejumiah modal yang telah

lebih dalam suafu usahd test
persama-sama mejalankan suatu

gian dalam bagian yang telah

merupakan organisasi yang

ditentukan 3

Seperti palny? musyitﬂkaﬁs gﬂpf)kta‘“
dijalankan oleh P Petani melakuka? kerjasamma Usahi YAOE diwjudican

it s ysusnya usaha di bidang pertanian..

dengan pendirt  enge® pola musydrakaks terlihat pada usaba yang
K emudian Kkesesud! L — gapokian yaitu masing-masing pihak ikut
z::ea:aknand:l:np hal permodala“’ pernbagié? kefa dan juga pembegian
keuntunganl ) pola p usyifﬂk"b yang sudah dijelaskan pada bab

Dan dari peber@P ” gijalanken di Gapoktan Bumi Makmur
sebelumny® ked®® ’

Kemitr®®” Usaha, him- 8
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bih cenderung menycrupai pola musyarakeh abdan (syirkah

yang mendasari ke

fisik). Ada beberapd aspek |
suai dengan mugarakah abdan yaitu dimana kerjasama
se

Kawunganten le

rjasama yang dijalankan di

gapoktan tersebut - .
miliki pekerjaan yang sama, yaltu

pihak yans me

. . gilakukan oleh P& |
: antara keduanya sesual

jmpanan wajib, dan simpanan
k dan gimpanan wajib sudah ditentukan
O

namun untuk simpanan sukarela

ehidupa? maka diperiukan perhitungan

ruginya. Sedangkan jlkﬂ dilihat dari

pada gotong royong antar

ini sama dengan tolong menolong.

ng .
GotorB roY Le0t diwajibkan untuk saling tolong menolong
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Allah SWT perfirman:
€ ,"}""’ E o4 - s A L -
gg.u.l\; R Ny PRIy

- k&
P 14
‘d

Jo uLﬁ_ﬂJI :\.J‘,.’.Lw ) f)! ab \)ﬁfb

mu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

nalonglah ka
puat dosa dan permusuhan...”

«__Dan tolong me
menolong dalam ber

takwa dan jangan tolong
olong—menolong dalam

{ dipahami bahwa t
kebajikan dan dalam Ketakwaal diperintahkan olch Allah SWT. Gapoktan

salah S

tolong-menolong, kerjasama dan

dalam hal ini sebagai

saling menutupi keblltuh

- pagi paré anggotanya. Usaha-usaha
I.lSaha-usaha pem
peo Japatad bagi gapoktan. Seperti yang sudah

t un
an bt','i'SﬂPﬁ‘l‘a . .

setiap 4 bulant pa‘f]»a akhir penode (masa panen).
¢ bagi haSll ditentukan pada awal PCI]anjlan
usyarakah, yaitu persentase

Penentuan pesa™® ¢ dalam
. deng®® syert
masing-maSmg pihak yang berserikat
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akad. Tidak terdapat kepastian berapa

dijelaskan ketika berlangsungny?

besarnya jumlah bagi hasil yané diberikan. Hany2 Yans bersifat tetap adalah
prosentase besarnya bagi hasil yang diambil dari seluruh keuntungan bersih

yaitu 25 % dari keuntungan bersib.
Keuntungal gapoktaﬂ dibagikan secara adil dan transparan kepada para
gotanya dalam usaha terhadap

anggotan
tersebut- Hal ini ditakukan agar tidak

pembentukan pe
Keuntungan yang diperoleh gapoktan,

akan berjalan

teriadi prakiek mamP
{lakukan oleh gapoktan

sehingga semud kegi
dengan lancar, sebagai™

di datam (kzra ny) uwath-tha dari “Ala bin
| “Dan Malzk b;f kgub ari bape a dari dam}cnya bahwasannya ia
Abdurrahman > odal w5 (syarath) bahwa
pernah berd

keuntungan

‘isman aias

Berdasarka® '
antuk mencarl keuntungan Saj&, tetapi lebih

ta befllSﬂha
uatu kerja sama dan mempererat

m, Pener :
o Mara enerjemah: A. Hasan (Bangil

pulugh
n Istam Bangll) him. 470




79

3. Bagi Hasil di Gapoktan Rumi Makmur K awunganten Cilacap
mbagian keuntungan, Gapoktan Bumi Makmur

Dalam hal P€
menggunakan pola bagi hasil, dari pendapatan persih yang didapat dibagikan
kepada pen gelola usaha dan kas gapokial yang telah memberikan modal awal

menurut terminologi asing

gaha. Bagi hasil

an istilah profit sharing yang diartikan pembagiaan laba

konomi. Selain jtu, menqrut

ana dalam P

untuk pendirian unit-unit Y

(Inggris) dikenal deng
Antonio, bagi hasil adalah suatu

dalam kamus €
erckonomian :slam yakni pembagian hasil

engolahan d
[y dan pengelola (mudharib).

sistem P

; pendapatar yang dikeluarkan pihak

sebagai salah satt ber
nal dengan prinsip ckonomi Islam. Seperti
odilan Y9 itu pe endistribusian bagi hasil keuntungan

f; sharings melihat besar kecilnya

p,-inmp ke
i

mengg‘l“ak an P ° 7
. ysaha a tersebut. Setiap pihak, baik dari

oxsih Y278 didap®t
un P mak gapoktanl akan mendapatkan porsi

. usaha atBUP
g-masmg terhadap kelangsungan

individue akan mendapatkan haknya

ada masyarakat. Setiap individu

setiaP
_masing kep

.pusi mas!
individu {ainnya. Islam dengan tegas
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— Z _.,5" .‘,;‘J: P .,";',g‘, N e
T pstrin P2V O oo Ny sl e 525 ¥
' “Dan janganlah i jkan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kalian merajalela i ; dengan membuat kerusakan.”

1an ekonomi dalam Istam mengharuskan setiap orang

mendapatkan hakn atau bagian orang lain %

Prinsip kedua yané di

apoktan terseb
aupun dalam

_ Setiap pendapatan dan pen
: na usaha yans dijalankan oleh unit-

terapkan dalam
ut adalah prinsip kejujuran, baik dalam hal

unit usaha &
gan yang dilakukan

olaan usaha m

perhitungal keuntun

pengel
geluaran yang dialami oleh usaba

ersama dalam organisasi gapokt

memperhaﬁkaﬂ aspek kejujuran  dalam

mengelola usah2 tersebit- - |
e pilai Kejujuran Jalam segala aspek kehidupan,
lam menghargai nilai-nilai

a2 2 gﬂ Lo a
(f’L. s ’H L’ J'J’) ’ g - P
- - /f Vs /d,’/ ,’..:g .1‘.5:: ’fg )
? L s 255 aneals dizd Lol 3,913

Praktek, hlm 15
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«Sesungguhnys dia telah berbuat salim kepadamu dengan meminia
kambingmu ifu untuk ditambahkan kepada kambingrya, dan sesungguhnya
kat itu sebagian mereka berbuat

kebanyakan dari orang-orang yang berseri
n yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan

zalim kepada sebagia
jeh; dan amat sedikitlah mereka itu.”

mengerjakan amal sate
Ayat ini memberikan satu sinyal bahwa sangat mungkin dalam scbuah
syirkan itu terjadi penzaliman S2U sama lain, kecuali orang-orang yang
alu ingin perbuat baik (saleh), oleh karen2 itu kehati-

imannya benar dan sel
keWaspadaan tetap

Iorang yang berl

diperlukan sebelum melakukan syirkah,

hatian dan
ebel Islam. Nilai kejujuran dan keadilan

, ketentraman dan kesejahteraan.

dalam kerja
Keuntungan yans dih
) .. Lkeseimbangan atau bisa disebut

yang dibagi hasilkan dalam ynit-unit usaha
Kawungﬂﬂte“ ditetapkan dalam bentuk prosentase
yang didapatkan oleh unit-unit usaha

sehesar 25%, dan 75%

o asional unit usaba tersebut. Dalam unit usaha
and kegh? :

akan menenma bagt hasil tersebut yaitu,
, pengelola usaha yang akan

gapoktan. Masing-

mendapa :
oya conderuné lebih besar kepada pengelola

punia Terhormat di Akhirat, (Y ogyakarta:

Meskipu? _
ariah Kayd di

/ s SY
. gn B’s '"s
Manajef&‘w

37 Al HasaI; " plm- 2

Pustaka Pelajat; 2
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rsebut terjadi berdasarkan proporsi yang telah disepakati

usaha, tetapi hal te

an sesuai dengan tugas dari masing-masing pihak.

dalam ukuran Yang tepat

bersama d
Keseimbangan berarti Definisi ini

berdasarkan firman Allah SWT:

39 S ‘ A
@})J—ﬂ-‘ ﬁ(ﬁ:" Ljs . ’!
(akart segala sesuati berdasarkan ukuran”

“Sesungguhnyd Kami mencipf

gkap kehendak Allah SWT agar manusia menciptakan

Dari sini terung
am aspek-aspek dunia dan akhirat, melainkan

ukan saje dal
ial serta hak dan kewajiban.

d[Vldual dan S0
aruskan penganutnya antuk berlaku adil dan berbuat

keseimbangan b
juga dalam aspek-85
didahulukan dari berbuat kebajikan.

aclll yang paling mendasar adalah dalam

(kuantitas) pada setiap takaran

’-"0 )

l o «JL :J‘j!'f'nj J..é:—l |_,9_9|_, ........

ial Bank Jslami Teori dan Prakiek, (Bandung: Citra

/ "gjawab Sos
Jham Tﬂ”ggu

Adi 201 0), hd
ltya Baktl1 Q (54) 49 BIS”"’
eﬂ,

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

, 40 [:alsal Ba
006), hal. 91 . 152
k91 pgram @ 17
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Allah SWT besfirman:
5001 2555 L) 2Ll

G o j‘-“'“ l,:Ja-' St e S,

‘l ).A.-B
2 g8y blissd! iy 2 N3 Bzall !

langit dan Did meletakkan neraca
patas neraca itu. Dan

melampati
add dan }anganlah fgmu mengurangi

«Dan Allah telah meninggikan
y Jjangar

(keadilan) supDe
tegakkaniah timbangan m: dengan

neraca int.”
) b anat Allah itu berlaku umum bagi semua
Khalifah atav penge™
: atav supenor!tas (kelebihan) bagi
. da hak igtimewa &
umat manusia. dak @
:a memiliki kesamaan dan keseimbangan

Manus:
individu atau pban tertenty-

dalar kesempatah®
uannya (kapabxhtas dan kapasms)

gan kemampP |
bahwa penerapan gistem bagi hasil

sesuai den

rena itV
Oleh ka Gapok'“’n gmi Makmur Kawunganten sudah sesuzi
1 di
yang diterapkal
i Istam
dengan prinsiP ekonom! Is

Gapoktan Bumi Makmur

gyirkab di

CilacaP erupakan proses pengambilan keputusan
ngaraha'“s dan

engorganisasian, pe

petencallaa"’
untuk mcncapal tu)

proscs mengatur sum

juan organisasi. Sejalan dengan

ber-sumber daya

a merupakan
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yang diperlukan dalam ssaha kerjasama unt menghasitkan hasil yang

diinginkan.
mpml):ai bebel‘apa ﬁ]ﬂgSi tertentu. F ungSi-fungsi

Manajemen jugd me
manajemen merupakan scrangkaian kegiatan yang dijalankan dalam manajemen
berdasarkan fungsiny? masing-masing dan mengikuti suatu tahapan-tahapan
ya. Fungsi manajemeil menurut George R, Terry ada

tu dalam pelaksanaann
dan controlling.

terten
cfua:‘mg,

pada Gapoktan bisa dilihat dari:

ntuk percncanaan yang dilakukan diawali dengan

. .men dalam be
mbagian keuntungan pada setiap unit-unit

agi hasil P¢
a mene entukan

prosentase bagi hasil sebesar 25%

9% untuk pengelola usaha..

etahlll oleh kedua belah pihak yang akan

kcxjasﬂma bisnis karend apabila hal ini tidak

melakukan keseP
arti telaD rjadi ketidakie
yang digunakan sebagai dasar

asan. Prinsip perhitungan bagi

penerimaan bersih, laba

i Makmur Ka
. ktan Buml wunganten Ci
. h. | ilacap
shar ing dalam PF insip peritungan bagi hasilnya

pendapatan setelah dikurangi biaya
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Kedua hal tersebut diatas sesuai dengan fungsi perencanaan dalam

men. Dimana pihak Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten Cilacap

mbuat lang,kah-langkah yang
seperti penenfuan nisbah dan prinsip

manaje
perfu dilakukan sebelum

memikirkan dan me
pelaksanaan kerja nyata direalisasikan,
perhitungan bagi hasil. Adapun maksudny2 adalah agar pelaksanaan dapat
berjalan dengan batk. sistematis, tidak ada yane tumpang tindih (overlapped)

atkan (g9P)-

dan tidak ada y2ng terlew
aran dan prioritas dalam rangka pencapaian

ktan Bumi Makmu! Kawunganten Cilacap mempuny a
untuk meningkatkant pendapatan bagi basilnya.

tujuan, Gapo
Hal ini

en tersendiri
yaim - Pencntuan sasaran

konsum
pencaharlan penduduk desa Tegalsari adalah

ch pihak gapoktan. Penentuan Desa

iperhatikan ol

petanti. Marke? JUE? d
kedua setelah Des2 Karangsari, alasannya

tekat sa Karangsari, selain it wilayah
a

menjadi pasar finansial bagi

yang potabene bergerak di bidang

Peﬂ)’erahan bagi hasil juga

, kegiﬂtau
um Cilacap cukup komplek meskipun hanya

sl PerenCanaﬂﬂﬂYa berupa menetapkan prosentase
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keuntungan dan prinsip perhitungan bagi hasil yang diberikan, menent ukan

an bagi hasil, seria menentukan target konsumen agar

waktu kapan penyerah
pendapatan yang diperoleh bertambah.
2. Pelaksanaan (aciuating)

actuating) mengy
cara lebih efisien, untuk

sahakan agar para anggota suafu

Pelaksanaan (

organisasi bekerjasama se
gkan gkill serta kemampuatt mercka dan menjadi

mereka, mengemban
g baik, merupakan tantangan pokok bagi

anggota-anggota organisasi yan

gapoktap merupakan  usaha untuk

petani anggota agar mereka lebih

. pidang pertanian. Selain itu,

berkompeten d12™

allfﬂg)
Ldalah fungsi torakhir dari proses

aWﬂSﬂn
sebagali aktivitas untuk menemukan,

Fungsi PPPE
; diangg?P
enting dalam hasil yang dicapai

. itas Y&° -
pada pembaglan keuntungan di Gapoktan

dart aktivitds”
g gitakuka?
ga gwasan dilakukan melalui 2 cara, yaitu

asi 47 Manajemens (Jakarta: PT Rincka Cipta, 1983)

bal
diterapka? d e
gok 0% .
5i. Pokok.PO o - gung: PT Alumni,

him. 124-125
45 Wmardi As

2006), him. 395
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pertama, dimana setiap penerimaan dan pengeluaran yang dialami oich setiap
unit usaha gapoktan selalu dicatat dengan rapi. Karena usaha yang dijalankan
poktan termasuk uszha bersama dalam organisast

olch unit-unit usaha &3
gat memperhatikan aspek kejujuran

gapoktan, maka pihak pengelola a0

perusah? menemukan, mengoreksi penyimpangan-

hastl yang dicapai dart
rapat anggota. Permasalahan yang

anten Cilacap

Ravun aktivitas-aktivitas yang

penyimpangad P

yang direalisasikan dalam

ami Makmu! Kawun
program-program baru,

dimus}'awarahkan terlebih dahulu baik dengan

gan seluruh anggota

direncanakan ganten Cilacap, seperti

dalam Gapokt” B
pengadaﬂ-n

timbul di serta urusan

aan kegiatah dan
{ usab3, semud

den
gurus atavp"? Bumi Makmur
gesama  PEN Rurab Tangga Gapoktan Bumi a

aran
an dalam Angé peng grus bersama perwakilan kelompok

perencan

pembagian hasi gapoktan. Sudah

ditetapk
Kawungante! CilacaP | pertemuan pertiga bulan sesuai

ersama seluruh anggota

.laksa_ﬂa-kan an Bllml Makmur Kawunganten Cilacap

Gapo ,
anggo? 4o menyampaikan usutan di dalam maupun

i “ﬂmk bios® ai hak untuk menelaah
ai b2k iy, mereka mempuny n

0 . t anggota..
dituar 7aP?! o0 iap 528 22 pada saat TapaL A58
e .
gapoktaﬂ 5 . Jatss Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten

{as .
kan nj° . . manajemen dengan baik.
Befdasa 4 ﬁmgSl-ﬁmgSI




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Manajemen syirkah bidang pertanian merupakan sebuah proses
yang
jh untuk melakukan suatu kerjasama dalam bidan
14

dilakukan dua pihak atat leb
giatan berupa perencanaar, pengorganisasian

: serangkaian ke
g serta sumber daya yang ada, dimana

pertanian melalu
dalian orang—Oran

pelaksanaan dan pengen
dana (amal atau expertise) dengan

ihak memberikan kontribusi

masing-masing P
dan resiko akan ditanggung bersama sesuai

kesepakatan pahwa keuntuﬂgaﬂ

dengan kesepakatar-
ur Kammgantcn, Cilacap sebagai gabungan dari

gkan akad kerjasam
yaitu mulal dari kegiatan

a usaha dalam bidang

pok tani yansé melak

a sampai pada bagi hasi,

pentukan kepengurusan dan kebij

kebijakan, kegid?” pelaksan®®” yang, el ealisai rencana usahz, dan
pada getiap pelaksanaan gegiatan usaha tersebut.

kegiatan pcngawas

B
. Saran-Sarah
. deng®® piat amar ma’ruf nahi munkar, diperlukan
it dengan permodalan syari’ah

g terk

bagi Pi .
petant: Oleh karena It hendaknya Gapoktan

komitmen Pe"
eSij’hw
; wadah bagi At petani yang bertujuan

scbﬂgal

dalam meningk?
antel’l

Bumi Makmt¥ Ka
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hendaknya berkomitmen dengan tujuannya. Arti
mya

mensejahterakan petani

Keuntungan sendir tetapi benar-benar memberikan pelayanan dan
an

ban :

tuan bagi para petani yang membutuhkar.

esimpulan yang didapat melalui proses analisis tersebut, maka
m

_saran sebagal berikut:

penulis memberikan saran
anten tetap menjalankan fungsi manajem
en

Makmur Kawung
masih banyak yang
rta kedisiplinan para anggota
a hal tersebut dapat memberikan

tidak mencari

Dengan k

1. Gapoktan Bumi
an baik. Namun
pz‘:mbT.lkllﬂIl se
ta tahunan, karen

harus diperbaiki Kkhususnya

deng
gapoktan dalam

administrasi dan

ggota.

agi Gapoktan Bumi Makmur Kawunganten agar

dampak positif bagi an
padan hukum b
o hukum jiK
ipembiayaaﬂ

Kawuﬂg&ﬂteﬂ tetap
g sesuai dengan ekonomi Islam.

an khususnya untuk unit

2. Pengajuan
permasalah

kekuata

a terjadi
yang macet.
menjalankan pola distribusi

memiliki
iad

agi h&Sll yai
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, KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAI TINGGE AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

LABORATORIUM JURUSAN SYARI'AH

Sentifihiat

No. stj.23/Lab. Sya/PPL. Sya/029/2010

sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Jurusan Syari‘ah
an bahwa :

um panitia pPPL
2010 menerangk

kan Rapat yudisi

Berdasar
pada

(STAIN) purwokerto tangeal 4 April

MaranSsoilhah

Nama Ma
NIM ; 052523019
Jurusan/Prodl Syar ah/Ekonomi Islam

Telah mengikuti praktek pengalama” Lapangan (PPL) jurusan Syari‘ah STAIN Purwokerto
2009/2010 9"
g Sleman Yogyakarta

Tahun Akademik
BPRS panagu”
gan 7 April 2010 dan dinyatakan LULUS

0 Sampai dEH

Mulai dari tang

al A

perikan sebagai tanda@ pukti telah
ri‘ah AIN Purwokerto dan sé

mengikUti praktek Pengalaman Lapang
an

mengikuti ujian munagosyah

dengan nil
bagai syarat

sertifikat ini @
(ppL) Jurusan
skripsi.

purwokerto, 15 Mei 2010

Ka. Lab. Jurusan Syari’ah/
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Rapat Anggota




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Penulis

1. Nama Lengkap : Maratussolihah

2. Tempat, Tanggal Lahir : Cilacap, 26 Januari 1987

3. Jenis Kelamin : perempuan

4. Status : Mentkah

5. Kewarganegaraan : Indonesia

6. Agama : Islam

7. Alamat : JI. Raya Tegalsari Rt 02/ Rw 06

Kawunganten Cilacap 53253

B. Nama Orang Tua

1. Ayah : Slamet

2. Ibu : Siti Rowiyah
C. Pekerjaan Orang Tua

1. Ayah : Petani

2. Ibu : Ibu Rumah Tangga
D. Riwayat Pendidikan Formal

1. MI Al Hikmah I Tegalsari Lulus Tahun 2000

2. MTs N Kawunganten Lulus Tahun 2003

3. MAN Il Yogyakarta Lulus Tahun 2006

4. STAIN Purwokerto Jurusan Syari’ah  Lulus Tahun 2012

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
Purwokerto, 16 September2013-

Yang membuat,

Maratussolihah
NIM : 062623019




